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ABSTRAK 
Rahimen Siraj (131211045). Metode Dakwah Kiai Imron Syahrudin di 
Pondok Pesantren Nurul Huda Sumenep Madura. Skripsi jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 2018 
Pada masa sekarang ini banyak fenomena pendakwah yang memanfaatkan 
media dakwah khususnya media massa hanya sebagai ajang untuk 
mempopularitaskan diri. Hal tersebut berbeda dengan orang yang sudah 
memahami ajaran zuhud, meraka yang berkepribadian zuhud hanya mendekatkan 
diri kepada Allah dengan cara berdzikir dan berdakwah di jalan Allah, karena 
melihat dari makna zuhud sendiri yang menjauhkan diri dari hal duniawi untuk 
ibadah. Hal tersebut sama seperti yang dilakukan oleh kiai Imron Syahrudin 
dalam melakukan dakwahnya di pondok pesantren Nurul Huda, kiai Imron tidak 
tergoda dengan hal yang bersifat duniawi, bukan berarti meninggalkan kehidupan 
duniawi secara keseluruan, akan tetapi lebih memiliki pandangan khusus terhadap 
kehidupan duniawi tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian lapangan, sedangkan penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 
(sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, sedangkan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekan pada makna 
daripada generalisasi. 
Dalam proses dakwah kiai Imron kepada santrinya, beliau menggunakan 
beberapa metode diantaranya, metode bi al-hikmah, mauizah al-hasanah, dan 
mujadalah, untuk menunjang dakwah kiai Imron di pondok pesantren. Sudah 
bukan lagi rahasia publik bahwa dalam melakukan sebuah kegiatan, baik 
menyangkut persoalan publik maupun sosial, sudah pasti ada faktor penghambat 
dan pendukungnya, tentunya hal tersebut juga terjadi dalam proses dakwah kiai 
Imron.  
Kata Kunci: Metode Dakwah, Kiai, Pondok Pesantren. 
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ABSTRACT 
Rahim Siraj (121311045), dakwah method in the teaching of Kiai Imron 
Syahirudin in boarding school of Nurul Huda Sumenep Madura. Thesis 
majoring in Communication and Islamic Broadcasting Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah of State Islamic Institute of Surakarta 2018 
In this era many of the proselytizer (missionary/da’i) phenomena who use 
da’wah media – especially on mass media – just as a venue for identity 
popularizing. That is different from people who understood about zuhud, they 
who have zuhud personality just get closer to God by way of zikr and missionizing 
in the way of Allah. Looking of the zuhud meaning, it is distancing personality out 
the worldly, only for worship. It is the same as that done by Kiai Imron 
Syahrudinin doing his missionizing in Nurul Huda boarding school (pondok 
pesantren). Kiai Imron is not tempted by worldly things, it means he does not 
leave worldly life in whole, but rather he has a special view of the worldly life. 
In this study, the researcher uses descriptive-qualitative approach. This 
type of study is field research. Whereas qualitative research is a study method that 
used to examine the natural object condition (as opponence of experiment), where 
the researcher is a key instrument, while the result of qualitative research is more 
pressing on meaning than generalization. 
In applying the process of Kiai Imron da’wah to his santri, he uses several 
methods, such as Bi Al-Hikmah, Mauizah Al-Hasanah, and Mujadalah method. 
They are used to support the Kiai Imbron dakwah in boarding school. It is not a 
public secret that in conducting an activity, on public or social issues, there are 
definitely inhibiting factors and supporters. Of course, it also occurs in the process 
of Kiai Imron dakwah. 
Keywords: Dakwah Method, Kiai, Boarding School. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah secara bahasa (etimologi), berarti memanggil, mengundang, 
mengajak, menyeru, mendorong ataupun memohon terhadap penerima 
dakwah. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah merupakan bentuk 
mashdar dari kata kerja da’a, yad’u, da’watan, yang berarti memanggil, 
menyeru, atau mengajak (Fathul Bahri, 2008: 17). 
Menurut istilah (terminologis) dakwah Islam telah banyak didefinisikan 
oleh para ahli, dan inti dari pemahaman luasnya adalah : Pertama, ajakan 
kejalan Allah Swt, yaitu dengan cara menjauhi larangannya dan menjalankan 
perintahnya. Kedua, dilaksanakan secara berorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk 
mempengaruhi manusia agar masuk jalan Allah Swt. Keempat, sasaran bisa 
secara fardiyah atau jama’ah. (Basit,2006: 26-27). 
Dakwah merupakan kewajiban yang disyariatkan, dan menjadi mas’uliyah 
(tanggung jawab) yang harus dipikul oleh kaum muslimin seluruhnya. dengan 
artian, bahwa setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan, ulama atau 
bukan, yang bersetatus kiai ataupun santri dituntut dan diwajibkan untuk 
berdakwah, sesuai dengan kondisi, kemampuan, dan ilmu yang dimilikinya, 
seperti yang disabdakan dalam hadis Rasulullah : 
  رَكْنُم ْمُكْنِم َىأَر ْنَما  َيِب ُهْرِّيَغُيْلَف َف ْعِطَتْسَي َْمل ِْنإَف ِهِد ِب َِكلاَذَو ِهِبْلَقِبَف ْعِطَتْسَي َْمل ِْنإَف ِهِناَِسل
)ملسم حيحص هارو( .ِناَمِْيلإْا ُفَعَْضأ 
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Artinya, “barangsiapa yang melihat kemungkaran, maka cegahlah dengan 
tanganmu, apabila belum bisa, maka cegahlah dengan mulutmu, apabila belum 
bisa, cegahlah dengan hatimu, dan mencegah kemungkaran dengan hati adalah 
pertanda selemah-lemah iman”. 
Semua itu tidak lain bertujuan agar membuat orang-orang yakin akan 
kebenaran di jalan Allah, sehingga dia menjadikannya sebagai jalan (agama)-
nya dan harus mereka pegang teguh dalam kehidupan diri sendiri dan orang 
lain. Agar memahami dan memberikan pengertian juga kesadaran serta 
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan atau nasehat yang 
disampaikan kepada umat manusia dengan cara santun dan tanpa ada paksaan. 
Seiring dengan perkembangan zaman, dimana umat Islam dirusak dengan 
menjamurnya teknologi informasi yang muatan nilainya lebih banyak 
dipengaruhi oleh budaya barat, yang kita ketahui bahwa budaya barat tidak 
mempunyai norma-norma kesopanan dan itu jauh dari ajaran-ajaran Islam, 
tidak dipungkir kondisi umat muslim di Indonesia semakin terpuruk 
disebabkan oleh pesona kecanggihan informasi yang bebas, maka dari itu 
kegiatan dakwah harus terus dapat dikembangkan dengan dikemas berbagai 
macam metode serta sarana yang khusus agar lebih efektif demi tercapainya 
tujuan dakwah, sehingga dakwah bisa dierima disemua kalangan. (Basit, 2006: 
31-32). 
Dari sekian banyak metode, sarana, dan media yang digunakan dalam 
berdakwah pada masa sekarang ini banyak fenomena pendakwah yang hanya 
memanfaatkan media dakwah seperti media massa sebagai ajang bisnis dan 
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mempopularitaskan diri, jelas itu tidak sinkron dengan definisi dakwah itu 
sendiri. 
Ajaran zuhud justru berbanding terbalik, orang yang sudah menguasai 
zuhud tidak mementingkan popularitas dan yang semacamnya, mereka sudah 
berkehidupan seperti para sufi dimana mereka menjauhkan diri dari 
kemewahan duniawi dan hanya mendekatkan diri kepada Allah Swt., seperti 
apa yang telah Kiai Imron Syahrudin lakukan, beliau tidak pernah 
mengharapkan imbalan dan popularitas ketika sedang berdakwah, maka dari 
itu penulis tertarik untuk membahas dan mengkaji secara rinci bagaimana 
metode dakwah yang dilakukan kiai Imron Syahrudin. 
Secara etimologis, zuhud berarti ragaba 'ansyai'in wa tarakahu, artinya 
tidak tertarik terhadap sesuatu dan meninggalkannya. Zahada fi al Dunya, 
berarti mengosongkan diri dari kesenangan duniawi untuk ibadah tanpa 
mengesampingkan sebab-sebab  kehidupan dan sumber-sumber pencarian 
rezeki (Salim, 1990: 126). 
Sedangkan pengertian zuhud secara terminologis, tidak bisa dilepaskan 
dari dua hal. Pertama, zuhud sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
tasawuf. Kedua, zuhud sebagai moral (akhlak) Islam dan gerakan sosial 
(Nasution, 1990: 56).  
Orang yang berkehidupan zuhud bukan berarti meninggalkan kehidupan 
duniawi, akan tetapi merupakan hikmah pemahaman yang membuat seseorang 
memiliki pandangan khusus terhadap kehidupan duniawi itu, mereka tetap 
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bekerja dan berusaha, namun kehidupan duniawi itu tidak menguasai 
kecenderungan kalbunya dan tidak membuat mereka mengingkari Tuhan. 
Menurut Nicholson, lahirnya gerakan hidup zuhud dalam Islam 
disebabkan oleh dua faktor, yang pertama, sebagai dampak ajaran Islam 
sendiri, dan yang kedua, terpengaruh ajaran Nasrani. Namun demikian, ia 
cenderung berpendapat bahwa ajaran Islam-lah yang paling dominan 
memberikan dampak terhadap lahirnya gerakan hidup zuhud. 
Dapat diartikan bahwa kehidupan zuhud adalah menjauhkan diri dari 
perhiasan hidup dalam segala bentuknya dan tidak pernah mengharapkan 
apapun kecuali ridha dari tuhan. Zuhud berisi bermacam-macam ibadah, 
wirid-an  lepas, berjaga di waktu malam dengan memperbanyak shalat dan 
wirid, menjauhkan diri dari dari hal yang haram serta hal duniawi,  sehingga 
lemahnya unsur jasmaniah dalam diri seseorang dan semakin kuatlah unsur 
ruhaniah atau jiwanya. 
Gerakan hidup zuhud itu juga sudah melekat pada diri Kiai Imron 
Syahrudin, salah satu kiai di Madura. Sebagai pendakwah sekaligus pengasuh 
Pondok Pesantren Nurul Huda Kiai Imron tidak mengaharapkan imbalan atau 
yang lainnya, beliau berdakwah semata menjalankan perintah dari Allah Swt,. 
sangat berbeda dengan pendakwah pada masa sekarang ini yang sudah 
menggunakan beberapa media massa, mereka cenderung menampilkan pesan 
dakwah yang justru berbanding terbalik dengan realitas dan aktivitass 
kesehariannya, mereka yang dalam pesannya menyampaikan pesan moral, 
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kesedehanaan dan sebagainya  justru dirinya berkehidupan glamor, boros, dan 
itu tidak sesuai dengan pesan yang talah disampaikan. 
Jelas sekali bahwa komodifikasi agama di televisi masa sekarang ini lebih 
mementingkan popularitas daripada isi dakwah yang disampaikan, banyak kita 
menemui dai di media massa khususnya televisi mereka mengguakan dakwah 
sebagai jalan untuk mencari keuntungan dalam segi ekonomi semata. 
Sehingga terkadang mereka tidak mementingkan isi atau dampak dari dakwah 
yang telah disampaikan, bahkan ada yang sampai menghalalkan segala cara 
termasuk menipu agar supaya mendapatkan uang atau popularitas dengan 
beralasan dakwah dijalan Allah. Seperti salah satu pendakwah yang 
menciptakan beberapa padepokan untuk melancarkan misi penipuannya, yang 
kita kenal dengan penggandaan uang. 
Salah satu contoh dakwah dari Kiai Imron syahrudin adalah ketika sedang 
menyuruh salah satu santrinya untuk membersihkan selokan pembuangan dari 
kamar mandi santri karena sudah tersumbat, santri tersebut minta izin kepada 
Kiai Imron untuk mengambil cangkul sebagai alat untuk membersihkan 
selokan tersebut, tetapi Kiai Imron malah melarangnya dengan berkata “untuk 
apa menggunakan cangkul” kemudian Kiai langsung membersihkan selokan 
yang tersumbat itu menggunakan tangan kosong. Dari apa yang dilakukan 
Kiai Imron tersebut secara tidak langsung sedang mengajari santrinya bahwa 
untuk membersihkan kotoran kita tidak boleh takut, sama halnya 
membersihkan kotoran dalam hati kita juga tidak boleh takut untuk 
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mendekatkan diri kepada Allah Swt., karena kotoran itu perlu dibersihkan 
untuk membuat kenyamanan bagi setiap orang. 
Dalam menjalankan dakwahnya Kiai Imron tidak mengharapkan imbalan 
atau yang lainnya, beliau berdakwah semata menjalankan perintah dari Allah 
Swt., Salah satu kezuhudan beliau adalah ketika ada seseorang yang merasa 
iba ketika melihat tempat yang ditinggali Kiai Imron yang rusak dan kumuh, 
dan ingin membantu untuk memperbaiki tempat tinggalnya, serta banyak yang 
menawari untuk berangkat umroh, tetapi Kiai Imron menolaknya dengan 
alasan sederhana. Juga pembangunan masjid yang sama sekali tidak meminta 
sumbangan dari orang lain (kisah zaman dulu sebelum rumah Kiai Imron 
direnovasi, hasil wawancara dengan Badrutamam pada tgl 15 Desember 2017, 
di  masjid pondok). 
Dakwah Kiai Imron tidak hanya pada Pondok Pesantren atau masyarakat 
sekitar, beliau juga sering berdakwah keluar Madura seperti, Situbondo, 
Bondowoso, Probolinggo, Banyuwangi dan masih banyak yang belum bisa 
disebutkan satu persatu. Oleh karena itu sampai sekarang Kiai Imron sering 
didatangi (sowan) oleh pengunjung luar atau dari dalam Madura untuk 
meminta doa dan juga karunia Tuhan atau barokahnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan sebuah penelitian ilmiah yang akan dituangkan dalam bentuk 
skripsi dengan judul “METODE DAKWAH KIAI IMRON SYAHRUDIN 
DI PONDOK PESANTREN NURUL HUDA SUMENEP MADURA”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat di indentifikasikan masalahnya 
sebagai berikut : 
1. Dai modern yang kebanyakan menggunakan media massa dalam 
berdakwah jarang diterima oleh msyarakat awam. 
2. Tidak ada hubungan emosional. 
3. Pendakwah yang mengunakan media massa lebih mementingkan 
materialis daripada konten yang disampaikan. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis membatasi masalah atau ruang 
lingkup penulisan hanya pada dakwah Kiai Imron Syahrudin di pondok 
pesantren Nurul Huda Sumenep Madura. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang penulis rumuskan yaitu bagaimana Metode Dakwah kiai 
Imron Syahrudin di Pondok Pesantren Nurul Huda Sumenep Madura ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan metode dakwah Kiai Imron Syahrudin di 
Pondok Pesantren Nurul Huda. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada disiplin 
ilmu dakwah dan komunikasi penyiaran islam. Khususnya dalam metode 
dakwah yang bisa digunakan oleh mahasiswa jurusan dakwah. 
2. Mafaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi dakwah 
dan komunikasi, terlebih mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, baik yang berada di Institute Agama Islam Negeri 
Surakarta (IAIN) Surakarta, ataupun mahasiswa lain yang menekuni 
ilmu tersebut. 
b. Penelitian ini diharapkan juga dapat melengkapi penelusuran koleksi 
skripsi pada perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Metode dakwah 
a) Pengertian Dakwah 
Secara etimologis, “dakwah “ berasal dari bahasa Arab,yakni berasal dari kata 
“da’aa-yad’uu-da’watan” yang berarti seruan, ajakan dan panggilan (Mahmud 
Yunus, 1989: 127). Dilihat dari kosakatanya, kata “dakwah” merupakan bentuk 
kata benda (ism), dalam pengertiannya, karena diambil (musytaq) dari fi’il 
muta’addi, mengandung nilai dinamika, yakni ajakan, seruan, panggilan, 
permohonan. Dari makna-makna tersebut sudah jelas bahwa dakwah yang 
merujuk pada Al-qur’an diekspresikan dengan kata kerja (fi’il madi, mudlari, dan 
fi’il amr), (Asep Muhyidin, dkk., 2002: 27). 
Dalam pelaksanaan dakwah, sebagai manusia baik secara personal maupun 
sosial kita diperintah untuk menegakkan keadilan, menyuburkan persamaan, dan 
mencapai kebahagiaan, sebagaimana Nabi telah menyerukandalam berdakwah 
yaitu untuk mentaati perintah dan menjauhi larangan-Nya, yang kita 
persembahkan hanya untuk Tuhan dan antar sesama (Enjang, 2009:1). 
Dakwah juga bisa menggunakan media baik yang tradisional sampai yang 
modern misalnya kentongan, beduk, penggelaran kesenian, surat kabar, papan 
pengumuman, majalah, film, radio dan televisi yang bisa di simpulkan menjadi 
media tulisan atau cetak, visual, aural, dan audiovisual. Dari semua media itu 
dapat digunakan untuk merangsang indra-indra manusia sehingga bisa 
menimbulkan perhatian para penerima dakwah seiring dengan media yang kita 
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gunakan, semakin tepat dan efektif media yang dipakai semakin efektif pula 
pemahaman Islam pada komunikasi dakwah. 
Kegiatan dakwah tidak hanya mengajak sesama umat Islam, tetapi semua 
manusia untuk menuju kejalan Islam tanpa mengesampingkan toleransi antar 
sesama. Dalam berdakwah kita bisa melakukandengan cara lisan atau tulisan 
(dakwah bil-lisan dan bil-Qalam), juga bisa dengan perbuatan (dakwah bil-Haal) 
atau aksi sosial Islam (bi ahsan al-amal), denganmembentuk lembaga-lembaga 
Islam sebagai lembaga dakwah yang melakukan sistematisasi tindakan, kordinasi, 
sinkornasi, dan integrasi program kegiatan dengan sumber daya dan waktu yang 
tersedia untuk mencapai sasaran dan tujuan dakwah Islam. Secara sederhana 
kegiatan ini dapat dilakukan dengan lisan dan perbuatan. 
Menurut Fathul Bahri (2008: 58-60), tujuan dalam dakwah adalah untuk 
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan, dan pengenalan terhadap 
ajaran agama yang dibawa oleh para juru dakwah, yang dilakukan untuk 
memanggil manusia kembali pada syariat, atau hukum-hukum agama Islam, dan 
juga untuk mempertegas fungsi hidup manusia di muka bumi ini, yang tidak lain 
adalah untuk mengabdi dan menyembah Allah semata, sebagaimana tertulis dalam 
Al-qur’an: 
 َسِنۡلۡٱَو َّنِجۡلٱ ُتۡقَلَخ اَمَو  ِنوُدُبۡعَيِل َِّلَّإ 
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat (51): 56). 
Dari ayat diatas berartikita sebagai umat manusia diwajibkan untuk 
menyembah kepada Allah semata, dengan menjalani segala perintahnya dan 
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menjauhi segala larangan-larangan-Nya, serta menjalani dan mengatur segala segi 
dan aspek kehidupan di dunia ini, lahir dan batin, sesuai dengan kehendak Ilahi, 
baik diri sendiri ataupuun masyarakat yang hubungannya dengan sesama manusia. 
b) Pengertian Metode Dakwah 
Pengertian metode menurut bahasa metode berasal dari bahasa Yunani 
methodos, yang merupakan gabungan dari kata meta dan hodos. Meta berarti 
melalui, mengikuti, atau sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, arah atau cara. 
Jadi metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang bisa ditempuh atau 
dipergunakan oleh seorang dai untuk menyampaikan materi (Fathul Bahri, 2008: 
238). 
Pengertiaan metode secara istilah adalah jalan yang kita lalui untuk mencapai 
suatu tujuan dalam berdakwah, dan supaya memberikan kemudahan dan 
keserasian, baik bagi pembawa dakwah itu sendiri maupun bagi penerimanya 
(Fathul Bahri, 2008:238). 
Metode dalam dakwah sangat penting, karena sebagai seorang dai dalam 
menyampaikan dakwah tidak hanya pesan saja yangdiperhatikan tapi juga dituntut 
untuk menggunakan metode-metode yang sudah dipraktekkan oleh dai terdahulu, 
seperti ceramah seperti ceramah, tausyiah, nasehat, diskusi, bimbingan 
keagamaan, uswah dan qadwah hasanah, dan lain sebagainya, agar supaya bisa 
diterima oleh penerima dakwah, tetapi yang harus digaris bawahi, bahwa suatu 
dakwah dapat berhasil, apabila ditunjang dengan seperangkat syarat, baik itu dari 
pribadi si juru dakwah itu sendiri, materi yang di kemukakan, kondisi objek yang 
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sedang didakwahi, ataupun elemen-elemen penting lainnya. Artinya metode 
bukanlah kunci kesuksesan suatu dakwah. 
c) Macam-macam Metode Dakwah 
Sebagai seorang muslim yang dituntut untuk berdakwah, agar supaya 
membentuk kondisi umat Islam yang baik dalam segi tingkah laku individu 
maupun sebagai komunitas masyarakat, sebagai dai wajib menggunakan metode 
dalam berdakwah. Meskipun metode dakwah bukanlah kunci kesuksesan dalam 
berdakwah, kita cukup sepenuhnya menyerahkan hasil akhir dari kegiatan dakwah 
tersebut kepada Allah Swt., dengan tidak mengesampingkan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dari kegiatan dakwah yang dilakukan. 
Dalam pembahasan lain, pada masa sekarang ini banyak Islam sudah 
dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, penghambat perkembangan, atau 
tidak masuk akal, semua terjadi disebabkan meetode dakwah yang salah, oleh 
sebab itu dakwah yang sudah baik perlu juga disentuh oleh beberapa metode agar 
supaya menjadi dakwah yang luar biasa, dan supaya mudah dditerima oleh 
penerima dakwah, ada beberapa metode yang dilakukan untuk melaksanakan 
dakwah, merujuk pada surat an-Nahl: 125. 
 ُه َكَّبَر َِّنإ ُُۚنَسَۡحأ َيِه يِتَّلٲِب مُهۡلِد َٰجَو 
ِِۖةَنَسَحۡلٱ ِةَظِعۡوَمۡلٱَو ِةَمۡكِحۡلٲِب َكِّبَر ِليِبَس ٰىَِلإ ُعۡدٱ َو
 َنيِدَتۡهُمۡلٲِب َُملَۡعأ َوُهَو ۦِهِليِبَس نَع َّلَض نَِمب ُمَلَۡعأ. 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 
Dapat diambil pemahaman bahwa terdapat tiga metode dakwah, yaitu  
metode bil-Hikmah, metode bi al-maw’izah al-hasanah, dan metode bial-
mujadalah bi al-lati hiya ahsan (Mustafa Yaqub, 2000: 121-122). 
1) Bi al-Hikmah 
Kata “hikmah” dalam Al-Qur’an  disebutkan sebanyak 20 kali baik 
dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah 
“bukman” yang  diartikan secara makna aslinya adalah mencegah, secara 
hukum berarti menjegah kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah 
maka berarti menghidari sesuatu yang kurang berkaitan dalam 
melaksanakan dakwah. (Munir, 2006: 8). 
Hikmah juga berarti pengetahuan yang dikembangkan dengan tepat 
sehingga menjadi sempurna yang melingkupi beberapa hal seperti 
kecakapan manajerial, kecermatan, kejernihan pikiran dan ketajaman 
pikiran. Sebagai metode dakwah, Al-Hikmah diartikan bijaksana dalam 
berdakwah, dan juga memiliki akal budi yang mulia, dada yang lapang, 
hati yang bersih, dan menarik perhatian kepada agama atau Tuhan, untuk 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangannya.(Munir, 2006: 9-10). 
Menurut Muhamad Husain Yusuf dalam buku Di Balik Strategi 
Dakwah Rasul yang telah dikutip oleh Asep Muhyiddin mengatakan, 
bahwa dakwa dengan hikmah berarti dakwah yang disesuaikan dengan 
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kadar akal, bahasa dan lingkungan para pendukungnya (Muhyiddin, 2002: 
80). 
Hikmah bisa menjadi bekal bagi pendai untuk bisa menuju sukses, 
karena tidak semua orang mampu meraih hikmah, sebab Allah hanya 
memberikannya tidak kepada semua orang melainkan hanya untuk orang 
yang layak mendapatannya. Ketika orang yang sudah mendapatkan 
hikmah, dengan karunia Allah insyaAllah akan berimbas kepada mad’u 
nya. karena setiap orang yang mendapatkannya, maka dia telah 
memperoleh karunia besar dari Allah. Sebagaimana firman-Nya : 
 ْاُولُْوأ ٓ َِّلَّإ ُر َّك َّذَي اَمَو ۗاٗريِثَك اٗرۡيَخ َيِتُوأ ۡدَقَف َةَمۡكِحۡلٱ َتۡؤُي نَمَو ُُۚٓءاَشَي نَم َةَمۡكِحۡلٱ يِتۡؤُي 
 ِب َٰبَۡلۡلۡٱ 
Artinya : Allah menganugerahkan al-Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). (QS. Al 
Baqarah : 269). 
Dari ayat tersebut mengisyaratkan bahwa begitu penting menjadikan 
hikmah sebagai sifat dan bagian yang menyatu dalam metode dakwah, 
dalam berdakwah sangat perlu untuk mengikuti langkah-langkah yang 
mengandung hikmah. Ayat tersebut juga mengandung arti menunjukkan 
metode dakwah praktis kepada para juru dakwah untuk mengajak manusia 
untuk menerima dan mengikuti petunjuk agama dan aqidah yang benar, 
serta mengajak manusia kepada hakikat yang murni dan apa adanya dan 
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sudah melalui pendahuluan dan pancingan dengan mempertimbangkan 
iklim dan medan kerja yang sedang dihadapi. (Munir, 2006: 12-13). 
Dalam mengajak manusia menuju jalan Allah hikmah tidak terbatas 
pada perkataan lembut, memberi semangat, sabar, ramah dan lapang dada, 
tapi juga tidak melakukan sesuatu yang  melebihi ukurannya. Dengan kata 
lain harus menempatkan sesuatu pada tempatnya.Seorang dai yang sukses 
biasanya berangkat dari kepiawaiannya dalam memilih kata, mengelolah 
kalimat dan menyajikannya dalam kemasan yang menarik, dai juga tidak 
boleh hanya menyampaikan ajaran agama tanpa mengamalkanya. Sebagai 
seorang dai seharusnya menjadi contoh dan menjadi orang pertama yang 
mengamalkan apa yang diucapkannya. 
2) Mawizah al-Hasanah 
Secara bahasa Maw’izah al-Hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 
mauizhah dan hasanah. Kata mauizhah berasal dari kata wa’adza-ya’idzu-
wa’dzan yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, 
semantara hasanah merupakan kebaikan. Jadi dapat diartikan Mawizah al-
Hasanah adalah “pelajaran yang baik”. Mawizah al-Hasanah juga bisa 
diartikan memberikan nasehat, memberikan peringatan yang baik kepada 
seseorang yang bisa membawa taubat kepada Allah Swt, dan bisa 
dijadikan pedoman dalam kehidupann agar mendapatkan keselamatan 
dunia dan akhirat. Mawizah al-Hasanah, menurut beberapa ahli bahasa 
dan pakar tafsir memberikan pengertian sebagai berikut: 
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a. Pelajaran dan nasehat yang baik, berpaling dari perbuatan jelek melalui 
tarthib dan targhib (dorongan dan motivasi); petunjuk penjelasan, 
keterangan, gaya bahasa, pengertian, penuturan, contoh teladan, 
pengarahan, dan pencegahan dengan halus. 
b. Pelajaran, keterangan penuturan, peringatan, pengarahan dengan gaya 
bahasa yang mengesankan, peringatan, atau menyentuh dan terpatri 
dalam nurani. 
c. Simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, petunjuk dan dalil-dalil yang 
memuaskan melalui al-qaul a-lrafiqq (ucapan lembut dan penuh kasih 
sayang). 
d. Nasihat, bimbigan dan arahan untuk kemaslahatan. Dilakukan dengan 
baik dan penuh dengan tanggung jawab, akrab, komunikatif, mudah 
dicerna, dan terkesan di hati sanubari mad’u, dan lain-lain. 
Dengan demikian, dakwah melalui Mawizah al-Hasanah jauh dari 
sikap egois, agitasi emosional, dan apologi. Prinsip-perinsip metode ini 
diarahkan terhadap mad’u yang kapasitas intelektual dan pemikiran serta 
pengalaman spiritualnya tergolong kelompok awam. Dalam hal ini, 
peranan dai juru dakwah adalah sebagai pembimbing, teman dekat yang 
setia, yang menyayangi, dan memberikan segala hal yang bermanfaat serta 
membahagiakan mad’u-nya (Muhyiddin, dkk,. 2002: 80-81). 
Mawizah al-Hasanah juga termasuk ucapan yang berisi nasehat-
nasehat baik dan bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau 
argumen-argumen yang memuaskan penerima dakwah (mad’u) sehingga 
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mad’u membenarkan terhadap apa yang disampaian oleh subyek dakwah 
(dai). 
3) Mujadalah 
Sedangkan mujadalah secara etimologi, yaitu lafadz yang terambil dari 
kata “jadalah” yang bermakna meminta, melilit. Apabila ditambahkan alif 
pada huruf jim yang mengikuti wazan faa’ala, yufaa’ilu, mufaa’alatan 
“jadala” dapat bermakna berdebat, dan “mujadalah” adalah 
“perdebatan” (Ahmad Wasron al-Munawwir, 1997: 175). 
Dari segi istilah (terminologi), terdapat beberapa pengertian mujadalah 
(al-Hiwar). Mujadalah (Al-Hiwar) berarti upaya tukar pendapat yang 
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 
mengharuskan lahirnya permusuhan diantara keduanya (Abdus Salam M 
dan Munhil Dzafir, 2001: 21). 
Sedangkan menurut Dr. Sayyid Muhammad Thantawi mujadalah 
adalah suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan 
dengan cara menyajikan argumentasi  dan bukti yang kuat (Sayyid 
Muhammad Thantawi, 2001). 
Rafi’udin dkk dalam bukunya Prinsip dan Strategi Dakwah (2002: 49) 
mendefinisikan, bahwa mujadalah adalah berdebat dengan menggunakan 
argumentasi serta alasan dan diakhiri dengan kesepakatan bersama dengan 
menarik satu kesimpulan. Dari pengertian diatas, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa dakwah mujadalah merupakan suatu upaya untuk 
mengajak manusia ke jalan Allah melalui metode tukar pendapat (debat) 
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yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis yang tidak melahirkan 
permusuhan, dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
2. Unsur-Unsur Dakwah 
Dakwah, disebut juga komunikasi Islam, yang memiliki beberapa unsur, 
seperti dai, media (wasilah), metode (uslub), materi (mawdu’), sasaran (mad’u), 
dan tujuan dakwah. Berikut ini adalah unsur-unsur dakwah yang menjadi 
komponen dalam melakukan kegiatan dakwah. 
a. Dai (Pelaku Dakwah) 
Kata dai  berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang mengajak. 
Dalam istilah ilmu komunikasi disebut komunikator. Di Indonesia, dai juga 
dikenal dengan sebutan lain seperti muballigh, ustadz, kiai, ajengan, tuan 
guru, syaikh, dan lain-lain. Hal ini didasarkan atas tugas dan eksistensinya 
sama seperti dai. Padahal hakikatnya tiap-tiap sebutan tersebut memiliki 
kadar karisma dan ilmu yang berbeda (M. Munir, 2013, 68). 
Dalam pengertian yang khusus, dai adalah orang yang mengajak kepada 
orang lain baik lisan, tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara 
individu, kelompok, atau lewat organisasi atau lembaga untuk 
menyampaikan pesan serta ajakan kepada para penerima dakwah, agar 
supaya sadar dan kembali kejalan yang benar (M. Munir, 2006: 21-22). 
Berikut ini adalah beberapa elemen yang harus diperhatikan dai dalam 
melaksanakan dakwahnya: (1) landasan mengajak; (2) pengajak; (3) tujuan. 
Seperti hadis dan pendapat para ulama. Tidak semua umat Islam memiliki 
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kapasitas mengakses makna-makna dalam Qur’an. Maka dari itu sebelum 
melaksanakan dakwahnya hendaknya dai melihat penerima dakwahnya 
(Asep, 2011: 4). 
Dai  memiliki posisi yang sentral dalam dakwah, sehingga dai harus 
memiliki citra atau image yang baik dalam masyarakat. Citra (image) bisa 
dipahami sebagai kesan berkenaan dengan penilaian terhadap seseorang, 
instasi maupun organisasi yang diciptakan dai sebagai hsil langsung dari 
dakwahnya. Citra yang didapatkan oleh dai adalah penilaian dari mad’u 
setelah menerima dakwah dari dai. 
Syukriadi Sambas (1995: 24). Berpendapat bahwa ada empat 
bagaimana seorang dai dinilai oleh mad’u nya. 
1) Dai dinilai dari reputasi yang mendahuluinya. Apa yang sudah 
dilakukan oleh dai, bagaimana karya-karyanya, apa latar belakang 
pendidikannya, apa jasa dan bagaimana sikapya. 
2) Melalui perkenalan atau informasi tentang diri dai. Seorang dai 
dinilai oleh penerima dakwah dari informasi yang diterimanya. 
3) Melalui apa yang diucapkannya. Karena lisan merupakan uuran 
setiap manusia. 
4) Melalui bagaimana cara dai menyampaikan pesannya. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
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yang beragama Islam maupun tidak, dalam kata lain manusia secara 
keseluruhan (M. Munir, 2006: 23). 
Dalam proses dan pelaksanaan dakwah, mad’u dapat besifat individu 
ataupun kolektif. Individu karena memang tujuan dakwah adalah mengajak 
dan mendorong manusia untuk kembali kejalan yang benar, serta 
mengamalkan ajaran agama Islam agar memperoleh kebahagiaan di dunia 
maupun diakhirat. 
Bersifat kolektif karena masyarakat Islam tidak hanya terbentuk dari 
umat Islam itu sendiri akan tetapi juga didukung oleh anggota yang tidak 
Islam, demikian juga sebaliknya, individu yang Islammi tidak akan 
terbentuk di dalam masyarakat yang tidak menghargai Islam (Aris 
Saefullah, 2003: 48). 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
Materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu 
yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan 
ajaran Islam yang ada si dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya, 
pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah adalah pesan-
pesan yang berisi ajaran Islam. Maddah adalah isi pesan atau materi yang 
disampaikan dai kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang 
menjadi maddah dakwah adalah ajaran islam itu sendiri, sebagaimana yang 
sudah termaktub dalam al-Qur’an dan hadis, dan pendapat para ulama atau 
yang lebih luas dari itu (M. Munir, 2006: 24). 
Dengan adanya perkembangan teknologi dan kemajuan pengetahuan, 
materi dakwah perlu dimuati dasar-dasar kehidupan dalam masyarakat 
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umum dengan dilandasi paham keislaman, sehingga tidak hanya sekedar 
bagaimana melaksanakan shalat yang benar, puasa yang sah, haji dan lain-
lain. Akan tetapi juga deperkenalkan pola kehidupan kontemporer seperti 
bagaimana dakwah dapat merambah ke dunia teknologi informasi, internet, 
ekonomi, yang bercirikan Islam, bagaimana dakwah bisa diterima di 
kalangan non muslimin, dan lain-lain (Uswatun Hasanah, 2007: 36). 
d. Wasilah (Media Dakwah) 
Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan bentuk 
jamak dari medium secara etimologi yang berarti alat perantara untuk 
menyampaikan pesan dakwah (Asmuni Syukir, 1986: 17). Wasilah atau 
media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
dakwah kepada mad’u.  Materi yang berupa ajaran Islam yang disampaikan 
kepada umat dengan menggunakan berbagai media seperti televisi, video, 
kaset rekaman, majalah dan surat kabar, media dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Nonmedia Massa 
a) Manusia; utusan, kurir, dan lain-lain. 
b) Benda; telepon, surat, dan lain-lain. 
2. Media Massa 
a) Media massa manusia; pertemuan, rapat umum, seminar, 
sekolah dan lain-lain. 
b) Media massa benda; spanduk, buku, selebaran, poster, folder, 
dan lain-lain. 
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c) Media massa periodik, cetak dan elektronik; visual, audio, dan 
audio visual. 
Kalau melihat dari segi sifatnya, media dapat digolongkan menjadi dua 
kategori: media dakwah tradisional dan media dakwah modern. Media 
dakwah tradisional berupa berbagai macam seni dan pertunjukan tradisional, 
dipentaskan secara umum terutama hiburan yang bersifat komulatif. 
Sedangakan media modern diistilahkan dengan media elektronik yaitu 
media yang dihasilkan dari teknologi seperti televisi, radio, pers, internet, 
dan sebagainya (Zarkasi, 1998: 154). 
3. Pesantren 
a. Pengertian Pesantren 
Pesantren berasal dari kata “santri” yang mendapat awalan “pe” dan 
akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri. Pesantren merupakan 
lembaga pedidikan Islam yang tertua di Indonesia, disinyalir sebagai sistem 
pendidikan yang lahir dan tumbuh melalui kultur Indonesia yang bersifat 
“indogenous”yang diyakini oleh sebagian penulis telah mengadopsi model 
pendidikan sebelumnya yaitu dari pendidikan Hindu dan Budha sebelum 
kedatangan Islam (Maunah, 2009: 1). 
Menurut Zamakhsari Dhofir (1983: 18). Pesantren yaitu sebuah asrama 
pendidikan tradisional dimana para peserta didiknya (santri) tinggal bersama 
dan belajar dibawah bimbingan seorang kyai, asrama para santri tersebut 
berada di lingkungan kompleks pesantren yang terdiri rumah tinggal kyai, 
masjid, ruang untuk belajar mengaji dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainya. 
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Sedangkan menurut Suharso pesantren sebagai asrama dan tempat murid-
murid serta para santri mengajar mengaji (Suharso, 2005: 43, 377). 
Menurut Hasbullah, pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan 
pengajaran agamaIslam umumnya dengan cara non klasikal di mana kyai 
mengerjakan ilmu agama kepada santrinya berdasarkan kitab yang ditulis 
dalam bahas arab oleh ulama-ulama di abad pertengahan seperti kitab kuning. 
Para santri biasanya tinggal di dalam pondok atau asrama dalam pesantren 
tersebut (Hasbullah, 2001: 24). 
b. Unsur-Unsur Pesantren 
Pesantren memiliki beberapa unsur yang dalam hal-hal tertentu 
membedakan dengan sistem pendidikan lainnya. Keterpaduan unsur-unsur 
tersebut membentuk suatu sistem dan model pendidikan yang khas, sekaligus 
membedakan dengan pendidikan formal, berikut ini adalah beberapa unsur 
dari pesantren. 
1) Pondok (asrama) 
Pondok adalah elemen pertama dari sebuah lembaga pendidikan 
pesantren. Di dalam pondok, santri, ustadz, dan kiai mengaddakan intraksi 
yang terus menerus tetap dalam rangka keilmuan, karena sistem 
pendidikan di pesantren bersifat holistik, maka kegiatan yang dilakukan di 
pondok pesantren adalah belajar mengajar. Dalam sebuah pesantren yang 
besar, terdapat ratusan bahkan sampai ribuan santri di dalamnya yang 
dengan sengaja datang dan menetap untuk mengikuti pendidikan sehingga 
lingkungan pesantren sudah seperti lingkungan masyarakat, kebanyakan 
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para santri jarang meninggalkan pesantren kecuali ada kegiatan yang 
memang diperuntukkan untuk keluar pesantren seperti belanja, mencari 
nafkah dengan bekerja kepada orang kaya yang membutuhkan, dan 
keperluan lainnya (Steenbrink, 1991: 16). 
2) Masjid 
Di antara warisan peradaban Islam dan sekaligus asset bagi 
pembangunan pendidikan nasional di Indonesia, maka masjid menjadi 
elemen yang sangat urgen dalam sebuah proses pendidikan. Untuk itu kita 
patut menjaga, merawat, menata dan mengelolanya sesuai dengan sistem 
pendidikan nasional (Rahmi, 2001: 3). 
Masjid sudah berdiri sejak zaman Nabi, dan waktu itu juga masjid 
menjadi pusat kegiatan dan informasi berbagai masalah kehidupan kaum 
muslimin. Masjid menjadi tempat musyawarah, tempat mengadili perkara, 
tempat menyampaikan penerangan agama dan informasi lainnya sekaligus 
sebagai tempat pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang bersifat 
keagamaan, hingga sampai sekarang (Yunus, 1988: 75). 
3) Pengajian kitab kuning 
Pengajian kitab kuning juga penting dalam sebuah pesantren, karena 
taampa pengajian kitab identitas pesantren sebagai sebuah lembaga 
pendidikan Islam akan kabur dan kemudian lama-kelaman akan terkikis 
habis. Pengajaran kitab-kitab klasik ini dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman terhadap ajaran Islam secara lebih kuat dan mendalam 
sekaligus membandingkan pemikiran-pemikiran tentang Islam yang 
bberkembang searah dengan kemajuan zaman, yang kemudian bisa 
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menjadi acuan jawaban terhadap berbagai persoalan yang berkembang 
dimasyarakat (Steenbrink, 1991: 171). 
4) Santri 
Santri adalah para murid yang belajar keislama dari kiai. Santri 
menjadi pentinng karena tanpa santri kiai seperti raja tanpa rakyat 
(Turmudi, 2004: 35). Santri adalah sumber daya manusia yang tidak hanya 
mendukung keberadaan pesantren, tetapi juga menompang pengaruh kiai 
dalam masyarakat. Jika saja tanpa santri, maka tidak akan berjalan proses 
pendidikan di pesantren, dan tentu saja pesantren tersebut tidak akan 
berdiri. 
Terdapat dua pendapat tentang asal-usul santri. Pertama santri berasal 
dari bahasa sansekerta “sastri” yang artinya melek huruf (tahu huruf). 
Kedua, santri berasal dari bahasa jawa yang persisnya berasal dari kata 
“cantrik” yang artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang guru 
pergi, menetap dengan tujuan untuk berguru. (Madjid, 1997 :19-20). 
Ada dua macam santri yang ada dalam pesantren yaitu pertama, santri 
yang menetap selain tempat tinggal mereka jauh dari pesantren mereka 
juga mempunyai berbagai macam alasan termasuk ingin mempelajari 
kitab-kitab Islam lain langsung di bawah bimbingan kiai sebagai 
pemimpin pesantren, ingin memperoleh pengalaman kehidupan dalam 
lingkup pesantren, dan lebih fokus ke pesantren. Kedua, adalah santri yang 
tidak menetap karena tempat tinggal mereka tidak terlalu jauh dari tempat 
pesantren. Mereka ingin setiap hari bisa pulang–balik atau nglaju (jawa) 
dan bisa melaksanakan kewajiban dirumahnya sendiri. 
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5) Kiai 
Sebutan kiai menunjuk pada seseorang yang dituakan karena 
kedalaman ilmu agamanya dan bobot ibadahnya kepada Allah Swt., maka 
posisi kiai selain sebagai pemimpin tertinggi di pesantren kiai juga 
senantiasa sebagai subjek dalam pergumulan masyarakat desa. Mereka 
terlibat dalam berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat mulai dari 
persoalan “agama”, politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan sampai 
pada persoalan kesehatan (Maunah, 2009: 1-2). 
Secara sosiologis kiai lebih dari sekedar guru. Kedudukan kiai mirip 
kedudukan raja. Kiailah yang memiliki, mempertahankan, yang mengasuh 
dan mengembangkan pesantren sehingga dapat penghormatan yang sangat 
tinggi, dan juga mengharumkan desa yang ditempati pesantren tersebut 
(Qomar, 2005: 53). 
c. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam, yang penyelenggaraan 
pendidikan secara umum dengan cara non klasikal, yaitu seorang kiai 
mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab 
yang ditulis dalam bahsa Arab oleh ulama-ulama Arab abad pertengahan. Para 
santri biasanya tinggal dalam pondok (asrama) dalam pesantren tersebut. Kiai 
sebagai seorang yang ahli agama, mengajarkan ilmunya kepada santri dan 
biasanya sekaligus pemimpin dan pemilik pesantren tersebut. Selama ini 
belum ada rumusan tertulis mengenai tujuan pendidikan pesantren, para kiai 
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hanya mempersiapkan para santrinya sebagai tenaga siap pakai tanpa harus 
bercita-cita menjadi pegawai negeri. Melainkan menjadi seseorang yang 
berguna bagi masyarakat dan menjadi pemuka masyarakat yang diidam-
idamkan oleh masyarakat (Maunah, 2009: 25). 
Tidak jelasnya penentuan tujuan pendidikan pesantren secara menyeluruh 
dari sekian pesantren yang ada di seluruh penjuru wilayah negara kita 
mengakibatkan kesulitan dalam menentukan tujuan kurikulum dan materi 
pelajaran yang disajikan secara menyeluruh pada tiap-tiap pesantren. Hal ini 
disebabkan oleh situasi dan kondisi pendidikan pesantren yang memiliki 
tradisi yang berbeda-beda. Walaupun tujuan pendidikan pesantren tidak 
terjerumuskan secara jelas, namun tidak boleh kita membuat penilaian secara 
individu dalam hal membenarkan atau menyalahkan terhadap sesuatu. 
Semuanya harus dalam tinjauan yang serba relatif saja. 
Berdasarkan tujuan pendiriannya, pesantren dilandasi sekurang-kurangnya 
oleh dua alasan: pertama, pesantren dilahirkan untuk memberkan respon 
terhadap situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan 
pada runtuhnya sendi-sendi moral. Kehadiran pondok pesantren diharapkan 
menjadi agen perubahan yang selalu melakukan kerja-kerja pembebasan pada 
masyarakat dari segalam keburukan moral, penindasan politik, dan 
kemiskinan ekonomi (Madjid, 1997: 3-4). 
Kedua, salah satu tujuan didirikan pesantren adalah untuk menyebar 
luaskan informasi ajaran tentang ajaran agama Islam keseluruh pelosok 
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nusantara yang berwatak pluralis, baik dalam dimensi kepercayaan, budaya 
maupun kondisi sosial. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian Muslim, 
yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, berahlak mul\lia, 
bermanfaat atau berkhidmat kepada masyarakat, dan juga untuk 
mempersiapkan pimpinan-pimpinan akhlaq dan keagamaan. Serta menyebar 
luaskan ajaran agama Islam di tengah-tengah masyarakat yang tidak hanya 
sekedar Muslim (Mastuhu, 1994: 56). 
Bila kita meninjau tujuan yang diungkapkan diatas, sangat jelas bahwa 
pesantren tidak hanya menitik beratkan pendidikannya kepada hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah ukhrawi semata, akan tetapi ia juga 
mementingkan kepentingan duniawi dengan anjuran bahwa setiap santri untuk 
selalu menuntuk ilmu agar dikemudian hari dapat mendiri dan berguna bagi 
masyarakat. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, maka dalam merumuskan 
tujuan atau cita-cita tentu saja searah kepada nilai-nilai Islam, baik rumusan 
tersebut secara formal atau hanya berupa slogan-slogan yang diucapkan oleh 
pengaruh pesantren. Di samping itu keberadaan pesantren juga merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat. Oleh karena itu pesan-pesan 
yang dapat ditangkap dari masyarakat juga merupakan pedoman dalam 
merumuskan tujuan pendidikan pesantren. berikut ini beberapa tujuan 
pendidikan pesantren: 
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1. Tujuan Umum   
Membina warga negara agar berkepribadian muslim dengan ajaran-
ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut dalam 
semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang 
berguna bagi agama, masyarakat, dan negara. 
2. Tujuan Khusus  
a) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi orang muslim 
yang bertaqwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, memiliki 
kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahir dan batin sebagai warga 
negara yang berpancasila. 
b) Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia muslim selaku 
kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, 
tangguh, wiraswasta dalam mengembangkan syariat-syariat Islam 
secara utuh dan dinamin. 
c) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan bangsa dan negara. 
d) Mendidik penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional 
(pedesaan/ masyarakat lingkungannya). 
e) Mendidik siswa atau santri menjadi tenaga-tenaga yang cakap 
dalam berbagai sektor pembangunan khususnya dalam 
pembangunan mental spiritual.  
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f) Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat dalam rangka usaha pembangunan 
bangsanya. 
Rumusan tujuan umum dan khusus dari pendidikan pesantren 
sebagaimana tersebut di atas, mengharuskan pesantren untuk tidak hanya 
mengajarkan ilmu agama saja, akan tetapi pesantren harus juga 
memperhatikan wawasan keilmuan yang luas serta memberikan 
ketrampilan praktis yang dioperasionalkan oleh santri dalam 
kehidupannya.   
B. Kajian Pustaka 
Dalam menyusun skripsi ini, telah dilakukan tinjauan pustaka oleh penulis 
dan dapat diketahui bahwa skripsi yang membahas tentang metode dakwah kiai 
Imron Syahrudin belum ada, maka penulis akan membahas permasalahan ini 
kedalan bentuk skripsi. Selanjutnya penulis menggali informasi dari tulisan lain 
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini untuk bisa dijadikan sumber atau 
acuan dalam penelitian: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mardila Lia Puspita Sari, jurusan 
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan tahun 2014 dengan judul 
“Metode Dakwah KH. Imam Syafi’i di Benowo Surabaya”,skripsi tersebut 
membahas tentang metode dakwah KH. Imam Syafi’i di Benowo Surabaya. 
Skripsi tersebut memiliki kesamaan dalam segi metodenya seperti bi al-hal 
serta ceramah yang mencakup dua hal yakni bil hikmah dan mujadallah 
billati hiya ahsan. Perbedaannya adalah tokoh yang diteliti, dan penelitian 
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skripsi ini lebih ke metode dakwah seperti bi al-hal, ceramah yang 
mencakup dua hal yakni bi al-hikmah dan mujadallah billati hiya ahsan 
sedangkan penelitian penulis lebih ke metode dakwah bi al-hikmah, 
mawizah al-hasanah, dan mujadalah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh M Agus Wahyudi, jurusan Ilmu Aqidah 
angkatan IAIN Surakarta tahun 2016 dengan judul “Ajaran Zuhud dalam 
Pemikiran R.M.P Sosrokartono”, skripsi tersebut membahas tentang 
pelaksanaan ajaran zuhud dalam pemikiran R.M.P Sosrokartono, skripsi 
tersebut  memiliki persamaan dalam segi ajaran zuhud dan yang menjadi 
pembeda adalah skripsi tersebut lebih mendalami tentang ajaran zuhud 
sedangkan penulis meneliti tentang metode dakwah dimana zuhud sebagai 
kepribadian kiai Imron Syahruddin. 
C. Kerangka Berfikir 
Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu 
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah : 
Kerangka Penelitian 
 
 Input    Proses   Output 
 
 
 
 
Dakwah Kiai Imron 
Syahruddin di PP. 
Nurul Huda Sumenep 
Madura 
Metode Dakwah Kiai 
Imron Syahruddin 
Pemahaman Mad’u 
Tentang Keagaman 
Islam 
Bi Al-Hikmah Maw’izah Al-Hasanah Mujadalah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan pendekatan kualitatif. David William mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang ataupun 
peneliti yang tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini memberi gambaran bahwa 
peneliti kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode alamiah dan dilakukan 
oleh orang yang mempunyai perhatian alamiah (Moleong, 2012:5). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiono yang menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan dengan filsafat 
post positifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 
(sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada makna daripada generalisasi (Sugiono, 2015:9). 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian bertempat di pondok pesantren Nurul Huda, Jl. Cempaka Putih 
No. 4. Desa Pakamban Laok, Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Madura. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2017 sampai 15 
Januari 2018. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang dapat 
memberikan informasi (informan). Sedangkan objeknya adalah dakwah Kiai 
Imron Syahrudin. 
Adapun yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini 
adalah : 
1) Kiai Khozin Imron (ustadz sekaligus putra dari Kiai Imron Syahrudin) 
2) Badruttamam (santri sekaligus ustadz di pondok pesantren Nurul 
Huda) 
3) Santri PP Nurul Huda (Penelitian ini mengambil sampel 2 santri putra 
dan 1 pengurus) 
4) Masyarakat sekitar pondok (penelitian ini mengambil 2 warga 
masyarakat) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data benyak berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
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proses-proses pengamatan dan ingatan, dalam hal ini penulis melakukan 
pengamatan langsung terhadap dakwah Kiai Imron Syahrudin sebagai 
upaya memperkecil kemungkinan yang dapat menghambat pelaksanaan 
penelitian. 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi non-partisipan, yaitu peneliti tidak ikut ambil bagian dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh orang atau lembaga yang sedang 
diobservasi 
2. Wawancara (interview) 
Metode interview dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada 
informan. Karena interview dilaksanakan secara langsung, maka 
persoalan-persoalan yang belum terungkap melalui observasi di lapangan 
akan dapat terungkap melalui metode ini. Dengan demikian informasi 
yang masih kurang lengkap dapat dilengkapi dengan metode ini. 
Dalam pelaksanaan interview dengan masing-masing informan ini 
digunakan pedoman yang bebas terpimpin. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan hasil yang efektif sesuai tujuan interview, walaupun dalam 
keadaan tertentu pewawancara mengajukan pertanyaan secara bebas 
untuk mengungkap data yang lebih mendalam. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari objek penelitian berupa informasi yang berkaitan dengan 
dakwah Kiai Imron Syahrudin, serta informasi lain yang berkaitan 
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dengan dakwah Kiai Imron Syahrudin. Metode ini digunakan pada waktu 
wawancara dengan pendakwah, anaknya, pengurus, dan santri sekaligus 
ustadz yang mengetahui dakwah Kiai Imron Syahrudin. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 
data tentang suatu hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalan notulen rapat (Arikunto, 1996: 21). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data pelengkap 
berupa buku-buku atau biografi yang berkaitan dengan dakwahnya dan 
data-data lain yang berkaitan erat dengan pokok masalah dalam 
penelitian ini. 
Data-data yang dikumpulkan dengan metode ini adalah data-data 
yang sifatnya dapat memberi gambaran, penjelasan atau pemahaman 
yang lebih mendalam tentang proses kegiatan yang sedang terjadi. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunkan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebgai pembanding terhadap data itu. teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan pengguna 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
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Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringulasi 
data sumber. Triangulasi data sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat sumber kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
peneliia dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan bebagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tertinggi, orang berbeda, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawacara dengan isi suatu dokumen yag 
berkaitan. (Moelong, 2012: 330-331). 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen seperti dikutip oleh Lexy J. Moelong dalam bukunya 
mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilihnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola. 
Menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. (Moloeng, 2015: 248) adapun langkah-
langkah dalam analisis data ini adalah sebagai berikut :  
37 
 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu disegera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi 
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 
2015:247). 
2. Penyajian data (Display data) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. Selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, 
matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2015:249). 
3. Penarika kesimpulan (verification). 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan proses pemutusan 
makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang 
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singkat, padat dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara 
berulangkali melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari 
penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan 
konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada. 
Untuk langkah ketiga ini Miles dan Huberman, kita mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi (Andi 
Prastowo, 2014:248). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Pondok Pesantren Nurul Huda Sumenep Madura 
1. Letak Geografis dan sejarah berdirinya 
a. Letak geografis 
Pondok Pesantren Nurul Huda terletak di Jl. Cempaka Putih No. 4. Desa 
Pakamban Laok, Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep, secara geografis 
pondok pesantren Nurul Huda berada dipemukiman yang tidak terlalu padat 
penduduk, penduduk disekitar PP Nurul Huda semuanya beragama Islam, 
sebelah barat berbatasan dengan Desa Sentol Daya dan Desa Sentol Laok, 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Jaddung, batas sebelah utara adalah 
Desa Pakamban Daya, dan sebelah selatan berbatasan dengan Laut Madura 
(hasil observasi pada tgl 18 Desember 2017). 
Adapun desa pakamban laok terbagi menjadi 4 Dusun dengan 10 Rukun 
Tetangga (RT) yang meliputi: 
1) Dusun Galis terdiri atas 4 Rukun Tetangga 
2) Dusun Talon terdiri atas 2 Rukun Tetangga 
3) Dusun Kacangan terdiri atas 2 Rukun Tetangga 
4) Dusun Karang Dalem terdiri atas 2 Rukun Tetangga 
 
b. Sejarah Berdiri 
Penentuan lokasi kediaman Kiai Imron di Desa Pakamban Laok, 
berdasarkan saran Kiai Wongso, Kecamatan Lenteng, Sumenep. Dalam 
percakapannya Kiai Imron meminta arahan kepada Kiai Wongso, baiknya 
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bertempat tinggal dimana, apakah di Jawa atau Madura. Kemudian Kiai 
Wongso menjawab lebih baik di Madura, Kiai Imron tanya kembali, apabila 
di Madura di Kabupaten mana. Kiai Wongso menjawab Sumenep di baratnya 
daerah Parenduan, dan barat Pakamban ada jembatan dan sungai dari utara 
dan di barat sungai itu ada perbukitan bebatuan yang banyak kayunya. Dari 
saran Kiai Wongso tersebut Kiai Imron memilih bermukim di Desa 
Pakamban Laok yang konon di lokasi tersebut terkenal sebagai tempat yang 
angker atau seram (dokumentasi pondok pesantren Nurul Huda). 
Tanah tersebut milik bapak Dahlal yang sudah diwariskan kepada Abdul 
Rasyid kemudian oleh bapak Abdul Rasyid diberikan kepada Kiai Imron 
untuk ditempati, sebelumnya tanah tersebut masih hutan belantara. Sekitar 
tahun 1962, Kiai Imron mendirikan tempat tinggal setelah sebelumnya 
berdomisili di Probolinggo. 
Sejak saat Kiai Imron tinggal di Pakamban Laok banyak para tamu datang 
dari berbagai daerah, bahkan menetap hingga beberapa hari di kediaman Kiai 
Imron. Seiring berjalannya waktu dan atas permintaan para tamu yang 
berkeinginan putranya untuk mengaji ke Kiai Imron, maka putra-putri Kiai 
Imron berinisiatif mendirikan Yayasan Ali Imron untuk mendirikan Pondok 
Pesantren nurul Huda, pada tahun 1993. 
Setelah berdiri pondok pesantren Nurul Huda, masyarakat sekitar 
pesantren, berharap berdiri lembaga formal agar putra-putri desa setempat 
dan sekitar tidak jauh untuk menuntuk ilmu. Maka di tahun 2007, berdiri 
SMP Miftahussa‟ada. Pada tahun berikutnya, 2008, berdiri Paud Edelweis, 
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dan pada tahun, 2009, berdiri SMK Al-Imron, serta pada tahun, 2010, berdiri 
MI Tahfid Al-Qur‟an (hasil wawancara dengan Badruttamam pada tgl 19 
Desember 2018 di masjid pondok pesantren). 
2. Visi Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Nurul Huda 
Adapun Visi, misi, dan tujuan pondok pesantren Nurul Huda adalah sebagai 
berikut: 
a. Visi 
Mencetak generasi Islam yang imtaq (iman dan taqwa), berkualitas serta 
mencetak generasi yang berilmu amaliyah, dan berakhlakul karimah. 
b. Misi 
1) Ikut menjaga kesatuan dan persatuan NKRI 
2) Memupuk dan meningkatkan Iman dan taqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa. 
3) Menumbuhkan sikap dan sifat yang berkualiatas dalam beragama. 
4) Menumbuhkan daya manusia yang santun, unggul, konpetesif, 
mudah beradaptasi dan berpengetahuan yang luas. 
5) Memperluas penyebaran Ahlussunnah Waljamaah dalam arti dan 
cara seluas-luasnya. 
6) Memberikan pengetahuan dan pemahaman sosial sebagai bekal 
hidup bermasyarakat (dokumentasi PP Nurul Huda tahun 
2017/2018). 
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c. Tujuan  
1) Meningkatkan Ilmu Agama 
2) Mensyiarkan agama Islam dikalangan masyarakat 
3) Meningkatkan iman dan ahlaq 
4) Melahirkan generasi bangsa yang berpedoman kepada nilai-nilai 
agama 
3. Infrastruktur Pondok Pesantren Nurul Huda 
Tabel. 1 
Infrastruktur Tahun 2017/2018 
 
 
No. Sarana Prasarana Jumlah 
1 Luas Tanah 2.800 m
2 
2 Luas Bangunan 1.800 m
2 
3 Asrama Santri Putri 11 
4 Asrama Santri Putra 13 
5 Ruang Mengaji 4 
6 Ruang Pengurus 1 
7 Kamar Mandi Santri Putra 14 
8 Kamar Mandi Santri Putri 12 
9 Koperasi 1 
10 Ruang Administrasi 1 
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11 Sumber Penerangan PLN 
12 Mushola 1 
13 Dapur 2 
Data Tahun 2017 Pondok Pesantren Nurul Huda. 
 
4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Huda 
Tabel. 2 
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Huda  
Tahun 2017/2018 
 
 
No. Jabatan Nama 
1 Pengasuh Kiai Imron Syahrudin 
2 Ketua Khozin Ismu nandar 
3 Sekretaris Moh. Ridwan 
4 Bendahara Badruttamam 
5 Keamanan 
 
Misbah 
6 Anggota Abdul Latif 
Data Tahun 2017 Pondok Pesantren Nurul Huda. 
 
5. Keadaan santri dan Ustadz / Ustadzah 
a. Keadaan Santri 
Pada umumnya para santri yang mondok di PP Nurul Huda adalah 
memiliki latar belakang kehidupan dari keluarga yang sudah tidak mampu 
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dalam segi ekonomi, melihat dari kehidupan masyarakat Desa Pakamban Laok 
yang di kenal dengan tempatnya orang meminta-minta (pengemis). Santri 
yang belajar di PP Nurul Huda memiliki tekat serius dalam mengikuti 
pembelajaran di PP Nurul Huda terlihat dari sikap para santri yang sangat 
menghormati Kiai Imron Syahrudin. 
Jumlah keseluruhan santri PP Nurul Huda tahun 2017 adalah 112 santri, 
terdiri dari 52 santri putra dan 60 santri putri. Keseluruhan santri tinggal di PP 
Nurul Huda tanpa ada yang laju dari rumah. Dari perekonomian, rata-rata 
santri yang mondok di PP Nurul Huda adalah dari keluarga yang 
perekonomiannya menengah kebawah. Oleh sebab itu, PP Nurul Huda tidak 
memungut biaya yang terlalu mahal bagi para santrinya dengan total 
membayar makan per bulan dan listrik sebesar 200.000 saja (hasil wawancara 
dengan Misbah pengurus PP Nurul Huda pada tgl 21-22 Desember 2017 di 
masjid pondok). 
b. Keadaan Ustadz/Ustadzah 
Ustadz/Ustadzah adalah sesuatu sosok yang sangat dibutuhkan dalam 
suatu lembaga, karena dengan adanya ustadz sebagian kegiatan pondok yang 
direncanakan akan berjalan dengan lancar, kebanyakan yang terjadi dipondok 
ustadzlah yang mengatur semua program yang akan dilaksanakan di pondok, 
sedangkan para kiai itu hanya memberi idzin terhadap kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
Karena tidak semua santri yang mondok di pondok pesantren bisa 
merasakan didikan secara langsung dari kiai, disitulah peran penting 
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ustadz/ustadzah untuk menggantikan peran untuk mendidik para santri 
tersebut. Kebanyakan ustadz/ustadzah adalah gelar untuk santri senior yang 
telah terdidik ahklaknya. Artinya, dengan adanya ustadz/ustadzah santri-santri 
junior akan di didik dengan akhlak-akhlak terpuji pula. 
Ustadz/Ustadzah di PP Nurul Huda berjumlah 13 orang, semua ustadznya 
menetap di pondok pesantren nurul huda. Mereka ada yang fokus mengajar 
dan berdakwah di pondok saja, adapula yang sambil bekerja di luar 
lingkungan PP Nurul Huda seperti mengajar di sekolah, serabutan, dan lain 
sebagainya. 
 
Tabel. 3 
Daftar Pengajar Pondok Pesantren Nurul Huda 
Tahun 2017/2018 
 
No. Nama Pendidikan 
1 Badruttamam Sarjana 
2 Khozin Ismunandar SMA 
3 Rofik Bahroin Sarjana 
4 Muhammad Tohir SMA 
5 Abdul Adzim SMA 
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6 Waris Anwar SMA 
7 Mutmainnah Sarjana 
8 Syarifah Sarjana 
9 Tartila Sarjana 
10 Alimatus Zuhriyah Sarjana 
11 Milhatus Sulalah Sarjana 
12 Sitti Khalidah Sarjana 
13 Hj.Noer Lailatul Jamilah Sarjana 
Data Tahun 2017 Pondok Pesantren Nurul Huda. 
 
6. Kegiatan Pondok Pesantren Nurul Huda 
Kegiatan di pondok pesantren Nurul Huda terbagi menjadi beberapa bagian 
diantaranya adalah: 
a. Kegiatan Harian 
1) Jama‟ah Shalat Fardu 
Setiap hari para santri putra dan putri di wajibkan untuk shalat fardhu 
lima waktu berjamaah di masjid PP Nurul Huda, hal tersebut dilakukan 
supaya para santri tidak meninggalkan kewajiban yang sudah 
diperintahkan oleh Allah. 
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2) Jama‟ah Shalat Dhuha 
Shalat dhuha dilakukan para santri PP Nurul Huda setiap jam enam 
pagi sebelum memulai aktivitas kesehariannya, termasuk sekolah 
formal, hal tersebut dilakukan untuk memperlancar kegiatan KBM dan 
mempermudah para santri dalam memahami pelajaran yang akan 
didapatkan. 
3) Madrasah Diniah Sore  
Para santri setiap sore diperintahkan untuk mengikuti madrasah diniah 
yang di adakan oleh PP Nurul Huda, hal tersebut diadakan agar para 
santri setiap sore memiliki kegiatan yang bermutu dalam segi 
keagamaan. 
4) Mengaji Kitab 
Dalam peroses pengajian kitab, para santri terbagi dari beberapa 
tingkatan, dari tingkat dasar seperti, kitab Bina (sorf), Awamil (nahwu), 
Aqidat al- Awam (akidah), Wasoya (akhlak). Kitab-kitab menengah, 
amsilatal-tasrifiyyah (sorof Tsanawiyah), kailani, maqsud  (sorof 
aliyah), jurumiyah, imriti, mutammimah (nahwu tsanawiyah), 
alfiyyahibnu„aqil (nahwu aliyah), taqrib, safinah, sullam al-taufiq (fiqh 
tsanawiyah), bayan (ussul fiqh tsanawiyah-aliyah), fath al-mu‟in, 
fathul-qarib, kifayat al-akhyar, fath al-wahhab, mahalli, jalalain,  tafsir 
munir, ibnu katsir, al-itqan (tafsir-ulum al-tafsir/aliyah), riyad al-salihin, 
durrat al-nasihin, minhaj al-mughis (hadis ulumu hadis/aliyah) ta‟lim 
al-muta‟alim, bidayatul al-hidayah (akhlak/tsanawiyah). Kitab Besar 
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meliputi, jam‟u al-jawawi, al-asybah wa al-nadhair (ushul fiqh), fathu al 
majid (aqidah), jami al-bayan, al manar, sahih bukhari (hadis). 
5) Piket Kebersihan Pondok 
Setiap hari para santri di buatkan piket untuk membersihkan pondok 
seperti, menyapu halaman pondok, masjid, kamar mandi, dll, dan 
dilakukan secara bergatian sesuai jadwal yang sudah dibuat oleh 
pengurus.  
b. Kegiatan Mingguan 
1) Moqadaman 
Pelaksanaan kegiatan moqadaman dilakukan setiap malam jum‟at, 
dengan adanya kegiatan moqadaman para santri bisa lebih 
mendekatkan diri kepada Allah. 
2) Mengaji Munjiyat 
Kegiatan rotibul haddad dilaksanakan setiap malam selasa habis 
shalat magrib dan jum‟at pagi setelah solat subuh, kegiatan tersebut 
berupa permohonan secara bersama dengan membaca ayat-ayat tahlil 
kepada Tuhan. 
c. Kegiatan Bulanan 
1) Rapat Jajaran Kepengurusan Pondok 
Setiap sebulan sekali di PP Nurul Huda dilaksanakan rapat para 
jajaran kepengurusan pondok untuk melihat kembali sekiranya ada 
yang kurang atau yang perlu diperbaiki dari kegiatan-kegiatan yang 
ada di PP Nurul Huda. 
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d. Kegiatan Tahunan 
1) Ujian Semester Ganjil/Genap Madrasah Diniyah 
Ujian semester ganjil diniyah dilakukan kepada santri dengan 
diberikan ujian berpa pertanyaan-pertanyaan yang mengambil dari 
kitab, tujuan diberikan ujian tersebut agar mengetahui seberapa jauh 
santri memahami kitab-kitab yang sudah dipelajarinya. 
2) Penerimaan Raport 
Rangkuman semua nilai santri atua raport diberikan kepada wali 
santri, agar wali santri mengetahui sejauh mana santri yang 
dititipkan di pondok memahami terhadap pelajaran yang diberikan 
pondok pesantren. 
3) Lomba-Lomba 
Loba-lomba biasanya diadakan untuk perayaan atau hiburan 
terhadap para santri yang sudah belajar selama satu tahun, biasanya 
dalam perayaan tersebut dimeriahkan dengan lomba-lomba yang di 
ikuti oleh para santri dengan merebutkan hadiah. 
4) Pengajian Akbar 
Dalam pengajian akbar biasanya diadakan setiap ahir tahun ajaran, 
atau lebih dikenal dengan haflatul imtihan, didalmnya berisi 
pengajian dari para kiai dan juga sambutan-sambutan dari pimpinan 
pondok pesantren. 
5) Halal Bi Halal Dengan Kiai 
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Halah bi halal di PP Nurul Huda diadakan setiap satu tahun sekali 
dengan mengundang para alumni pondok untuk menjaga silatur 
rahmi bersama dengan kiai  dan juga pondok pesantren. 
6) Upacara Hari Kemerdekaan RI 
Meskipun pondok pesantren Nurul Huda bergerak di bidang agama 
tetapi PP Nurul Huda tidak melupakan hari kemerdekaan bagsa 
Indonesia, yaitu dengan ikut serta dalam pelaksanaan penghormatan 
bendera yang dilaksanakan di lapangan Kecamatan. 
7) Penerimaan Santri Baru 
Setiap ahir tahun pelajaran dimana ada santri yang lulus dan keluar 
sebagai alumni pondok, dan untuk mengantisipasi agar podok tidak 
kekurangan santri, maka PP Nurul Huda membuka penerimaan santri 
baru. 
8) Ziarah Kubur 
PP Nurul Huda mengadakan ziarah kubur ke makan-makan para 
pahlawan  dan para kiai-kiai besar dahulu, dengan mengikut sertakan 
para santri, tidak jauh beda dari ziarah yang biasanya, para santri 
datang untuk memberikan doa, hal tersebut dilakukan untuk 
mengingatkan kepada para santri bahwa semuanya akan kembali 
kepada Tuhan (hasil wawancara dengan Misbah pengurus PP Nurul 
Huda pada tgl 21-22 Desember 2017 di masjid pondok). 
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7. Tata Tertib Pondok Pesantren Nuruh Huda 
a. Aturan Makro 
1) Setiap santri wajib mengamalkan ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah 
Rasulullah SAW 
2) Mematuhi segala ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan oleh 
jajaran pengurus pondok 
3) Menjaga dan memelihara nama baik Pondok Pesantren Nurul Huda 
4) Berakhlak mulia 
b. Aturan Mikro 
1) Melaksanakan sholat fardu secara berjamaah di masjid sesuai waktu 
yang sudah ditentukan 
2) Memakai pakaian yang sopan dan menutup aurat baik pada kegiatan 
resmi pondok ataupun pada waktu shalat 
3) Mengikuti ketiatan yang telah ditetapkan oleh pondok 
4) Mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
c. Ketetapan Larangan 
1) Minum-minuman keras 
2) Mengkonsumsi obat-obatan terlarang di dalam maupun di luar 
lingkungan pesantren 
3) Berhubungan dengan lawan jenis yang bukan muhrim 
4) Membawa barang-barang elektronik seperti, radio, hp, komputer / 
laptop, dan lainnya yang memberikan dampak tidak baik 
5) Membawa senjata tajam atau benda-benda yang bisa membahayakan 
52 
 
6) Keluar pondok tanpa idzin 
7) Memasuki area santri putri atau sebaliknya 
8) Melakukan tindak kriminal 
9) Berbicara buruk dan tidak pantas 
10) Membawa kendaraan pribadi 
d. Sanksi-Sanksi 
1) Diberi teguran/nasehat oleh pihak pegurus pondok 
2) Diberi hukuman fisik berupa dicukur/digundul, dan didenda berupa 
materi 
3) Berdiri dibawah terik matahari 
4) Diskors dalam waktu tertentu 
5) Dikeluarkan dari pondok secara tidak hormat (dokumentasi PP Nurul 
Huda tahun 2017/2018). 
B. Pembahasan Pondok Pesantren Nurul Huda 
1) Profil Kiai Imron Syahrudin Pondok Pesantren Nurul Huda 
Ulama adalah orang yang banyak ilmu dalam pengertian masyarakat Islam 
Indonesia, jadi Ulama berarti para ahli ilmu pengetahuan agama atau Islam. 
Sedangkan pengertian lain tentang pengertian ulama adalah orang yang 
bertaqwa kepada Allah dan sanggup mengamalkan ilmunya, mengerti ilmu 
tafsir, ilmu hadits, dan tanggapan terhadap masalah yang dihadapi umat pada 
zamannya. Gelar ulama tidak disebabkan karena ia lahir didalam keluarga 
ulama dan tidak pula didapatkan dari hasil pendidikan, akan tetapi gelar 
tersebut diberikan oleh masyarakat muslim. 
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Demikian halnya dengan Kiai Imron Syahrudin, beliau lahir di Kembang 
Kuning, Pamekasan, Madura, Jawa Timur pada tanggal 25 Oktober 1935. 
Beliau merupakan anak dari pasangan KH. Raden Syahrudin dengan Nyai 
Zahroh. Dari pernokahan kedua ini KH. Raden Syahrudin dikaruniai empat 
anak, diantaranya Kiai Ma‟mun, KH. Khoirul Anwar, Nyai Rosidah, dan Kiai 
Imron Syahrudin (pendiri dan pengasuh yayasan Ali Imron pondok pesantren 
Nurul Huda). Kiai Imron Syahrudin merupakan anak ke-empat dari empat 
bersaudara atau anak yang terahir. Sewaktu muda Kiai Imron sempat nyantri 
di ke Kiai Syamsul, berlanjut ke Kiai As‟ad, termasuk Kiai Umar, Sumber 
Bringin (hasil wawancara dengan Khozin Imron pada tgl 20 Desember 2017 di 
rumahnya). 
Kiai Imron masih memiliki kekerabatan dengan KH. Raden Syamsul 
Arifin, Situbondo (abah Kiai As‟ad). Karena Kiai syamsul berasal dari pondok 
pesantren Kembang Kuning, Pamekasan. Sewaktu muda Kiai Imron sempat 
nyantri di ke Kiai Syamsul, berlanjut ke Kiai As‟ad, termasuk Kiai Umar, 
Sumber Bringin, dari riwayat mondoknya Kiai Imron tidak ada yang tau 
durasi waktu mondok Kiai Imron. Kiai Imron merupakan sosok yang rendah 
hati, merakyat, dan sangat peduli terhadap sesama, Segala perbuatannya tidak 
berharap pujian manusia, keecuali berharap ridho dari Allah Swt. Kiai Imron  
membuat tradisi terhadap para tamu yang datang untuk di sediakan makanan 
sebagai bentuk penghargaan kepada para tamu, dan sedekah dari para tamu 
yang diberikan kepada Kiai Imron langsung disedekahkan ke orang lain juga 
yang serasa tidak mampu. 
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Beliau juga keturunan langsung dari Sunan Ampel, berikut ini adalah 
silsilah Kiai Imron Syahrudin: KH. Raden Muhammad Imron bin Syahrudin 
(H. Abu Bakar) bin Ma‟iyah bin Sama‟udin bin Harum bin Abdul akhir bin 
Dzus Shidqi bin Abdul Karim bin Syits bin Zainal Abidin bin Khotib bin 
Qonita bin Musa bin Raden Qosim (Sunan Derajat) bin Raden Ali Rahatullah 
(Sunan Ampel). (hasil wawancara dengan Khozin Imron pada tgl 20 
Desember 2017 di rumahnya). 
Sebagaimana diketahui, dilihat dari pengertian pemimpin kharismatik 
adalah pemimpin yang diterima karena kepribadiaannya yang berpengaruh 
dan dipercaya sehingga diikuti pendapatnya dan keputusannya misalnya alim 
ulama, pemuka adat guru dan lain-lainnya. Maka dapat disimpulkan, bahwa 
Kiai Imron Syahrudin adalah seorang pemimpin yang kharismatik. 
2) Metode Dakwah Kiai Imron Syahrudin di PP Nurul Huda 
Metode dakwah Kiai Imron Syahrudin sama seperti yang dilakukan oleh 
wali songo yaitu penerapan metode yang dikembangkan para sufi sunni 
dalam menanamkan ajaran Islam melalui keteladanan yang baik. Aliran 
teologinya menggunakan teologi Asy‟ariyah, sedangkan aliran sufistiknya 
mengarah pada ajaran para mursyid Thariqah Wali Songo, diantara 
Mursyidnya adalah Al-Ghazali, Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani Al-Hasani, 
Junaid Al-Baghdadi. 
Melihat dari silsilah Kiai Imron Syahrudi yang sanadnya nyambung 
kepada Sunan Ampel, maka model dakwah Kiai Imron tidak jauh beda 
dengan dakwah yang dilakukan oleh sunan Ampel (wali songo).  Seperti 
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salah satu contoh dakwah sunan Ampel ketika sedang berdakwah kepada 
pembesar Hindu dari palembang dengan menggunakan keramahan dan 
kebijaksanaan Raden Rahmat (Sunan Ampel), pembesar Hindu itu masuk 
Islam bersama istri dan seluruh penduduk negeri yang dipinpinnya. Begitu 
juga dengan dakwah yang dilakukan Kiai Imron, beliau menggunakan model 
dakwah dengan cara mereka memperlakukan masyarakat tersebut secara 
ramah, bertemu pribadi sambil diberikan keterangan, pemahaman dan 
penerangan (tadzkir) tentang Islam kepada masyarakat yang keras dan gigih 
serta menantang dakwah Islamiyah. Maka dari itu sampai sekarang Kiai Imon 
tetap menjadi guru yang diteladani oleh keluarga, santri dan juga masyarakat. 
Selain itu, Kiai Imron Syahrudin juga merupakan ulama yang pandai 
menempatkan dakwahnya sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang 
dihadapi. Seperti ketika ada seseorang yang mengalami masalah rejeki, Kiai 
Imron menasehatinya dengan nasehat taqwa. Kiai Imron percaya kalau 
keyakinan kita utuh (ketaqwaan sempurna) kepada Allah Swt, sebagai 
penguasa seluruh alam, dan memasrahkan diri kepada Allah Swt, serta 
meminta pertolongan kepada_Nya, maka Alla Swt akan memberikan 
pertolongan, begitupun sebaliknya. 
Dari beberapa contoh diatas dapat diketahui bahwa dalam berdakwah 
harus menggunakan berbagai metode serta mengenal starata mad‟unya, apa 
yang dibutuhkan serta masalah apa yang sedang terjadi. Berikut ini beberapa 
metode dakwah yang digunakan kiai Imron Syahrudin: 
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a) Bi Al-Hikmah 
Al-Hikmah merupakan kemampuan dan ketetapan dai dalam memilih, 
memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi sasaaran dakwah 
(mad‟u). Kata hikmah seringkali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, 
yaitu suatu pendekatan terhadap objek dakwah dengan sedemikian rupa, 
sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan 
atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik maupun rasa 
tertekan. 
Kesuksesan seorang dai berangkat dari kepiawaiannya dalam memilih 
kata, mengolah kalimat dan menyajkannya dalam kemasan yang menarik, dan 
tidak hanya menyampaikan ajaran agama saja melainkan juga mengamalkan 
terhadap apa yang telah disampaikan. Seperti apa yang telah Kiai Imron 
lakukan dalam mendakwai para santrinya, cara yang dilakukan Kiai Imron 
dalam mengurus para santrinya adalah dengan penuh kesabaran serta 
ketelatenan, serta penuturan kata yang sangat lembut dan tidak menyakiti 
perasaan. Hal tersebut membuat santri betah berada dipondok pesantren tanpa 
ada sedikitpun paksaan, dan juga mengajarkan santri bahwa Islam adalah 
agama yang damai. 
Kiai imron tidak pernah merasa lebih baik, alim atau zuhud, beliau tetap 
merendah dengan tetap mau menjamu tamu, baik itu tamu dari luar pondok 
atau pun santrinya sendiri, seperti yang kiai Imron lakukan kepada santrinya, 
beliau sering membuatkan kopi kepada para santri sebelum memulai mengaji 
kitab, serta gelas bekas kopi yang diminum para santri, Kiai Imron sendiri 
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yang mengumpulkan dan mencucinya, tujuannya selain membuat santri tidak 
mengantuk ketika mengaji juga ingin memberikan contoh kepada santri agar 
ketika sudah menjadi alim, tidak merasa lebih baik dari orang lain, yaitu 
dengan tetap atau masih meu menjamu orang yang berkunjung sekali pun itu 
santri. 
Kiai Imron juga membuat sebuah pengajian kitab munjiyat di PP Nurul 
Huda yang dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu, hari selasa dan 
juam‟at. 
 
 
 
 
 
 
 
Foto pengajian munjiyat pada tgl 26 Desember 2017. 
Munjiyat memiliki makna “menyelamatkan” yang berarti berdoa yang 
diiringi dengan doa munjiyat, dengan mengharapkan diberi keselamatan oleh 
Allah Swt dari segala musibah, mara bahaya atau kesulitan yang akan atau 
sedang menimpanya, dan diringankan dalam menghadapi kesulitan yang 
sedang dihadapinya. Baik musibah yang bersifat fisik (materi) maupun yang 
bersifat batin (spiritual). Pengajian tersebut diharapkan memberikan kesadaran 
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terhadap para santri bahwa segala masalah atau musibah datangnya dari Allah 
dan kita dituntut untuk meminta permohonan kepada-Nya. 
b) Mauizah al-Hasanah 
Mauizah al-Hasanah adalah memberikan nasehat yang baik dengan 
menggunakan kata-kata yang masuk kedalam kalbu serta dengan tindakan 
yang penuh kasih sayang dan perasaan yang penuh dengan kelembutan. 
Mauizah al-Hasanah lebih ke lemah-lembutan dalam menasehati mad‟unya, 
karena dengan cara tersebut lebih mudah menjinakan hati-hati yang liar, dari 
pada larangan atau ancaman. 
Berikut ini beberapa cara yang dilakukan Kiai Imron kepada para santri 
PP. Nurul Huda dalam melaksanakan dakwahnya menggunakan Mauizah al-
Hasanah: 
1) Nasehat (Anjuran) 
Nasehat atau bimbingan yang dilakukan dengan baik dan penuh 
dengan tanggung jawab agar supaya bisa melunakan hati.  Nasehat juga 
harus berkesan dalam jiwa atau mengikat jiwa dengan keimanan dan 
petunjuk supaya mudah dicerna dan langsung masuk di hati sanubari 
mad‟u. 
Kiai Imron Syahrudin sering memberikan nasehat dengan cara 
menghimbau dari tiap-tiap apa yang dilakukan oleh santrinya melenceng 
dari kesopanan dan peraturan agama, seperti ketika santri tidak melakukan 
shalat fardu berjamaah, sedang berlarian atau bermain ketika ada 
ustadz/ustadzah di dekatnya. Nasehat itu di lakukan oleh Kiai Imron 
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dengan cara memanggil santrinya ke rumah pak kiai atau dimana saja yang 
sekiranya masih ada kejelekan yang terjadi,  nasehat dari kiai berupa 
wejangan yang mengingatkan kembali kepada Allah Swt. tentunya dengan 
kata-kata yang lembut dan menusuk hati. 
2) Tabsyir 
Penerapan dalam pondok pesantren Nurul Huda adalah diadakan setiap 
ahir tahun pelajaran, atau lebih tepatnya pada setiap kenaikan kelas dan 
pembagian raport saat itu juga disediakan sebuah penghargaan kepada 
para santri yang pandai dan mempunyai sopan santun yang baik, 
penghargaan tersebut diberikan diwaktu acara besar dan didatangi oleh 
para wali santri, penghargaan tersebut berupa tropi/piala. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto pemberian penghargaan berupa trophi terhadap santri teladan. 
Kegiatan tersebut diadakan untuk meningkatkan semangat dan 
kerajinan para santri dalam belajar kitab dan mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. 
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3) Tandzir 
Tandzir atau ungkapan peringatan terhadap manusia tentang adanya 
kehidupan akhirat dengan segala konsekuensinya, di PP Nurul Huda hal 
tersebut di peringati dengan cara Kiai Imron memberikan hukuman dan 
sanksi kepada para santri yang melanggar secara keterlaluan terhadap 
peraturan pondok, seperti minum-minuman keras, mengkonsumsi obat-
obatan terlarang, berhubungan dengan lawan jenis, dan larangan lainnya 
yang sudah ditetapkan oleh pengurus pondok pesantren. 
Pentingnya diberikan hukuman tersebut agar supaya para santri 
menjalankan peraturan serta lebih menghormati terhadap apapun termasuk 
peraturan pondok yang sudah dibuat oleh pengurus pondok, bukan untuk 
dilanggar. 
4) Wasiat 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa wasiat dibagi menjadi dua, yaitu 
wasiat orang yang masih hidup kepada orang yang hidup bisa berupa 
ucapan, pelajaran, atau arahan tentang sesuatu. Dan wasiat orang 
meninggal (ketika menjelang ajalnya tiba) kepada orang yang masih hidup 
bisa berupa ucapan atau berupa harta benda atau warisan. 
Sedangkan dalam PP Nurul Huda wasiat tersebut berupa wasiat orang 
yang masih hidup kepada orang yang hidup seperti kiai Imron atau 
ustadz/ustadzah kepada para santri baik yang mau lulus atau kenaikan 
kelas agar supaya tetap menjaga iman serta ketaqwaan kita kepada Allah 
Swt dan juga tetap menjaga nama baik pondok pesantren. Wasiat biasanya 
61 
 
diucapkan pada saat acara kelulusan, kenaikan kelas dan penghargaan bagi 
para santri. Wasiat tersebut disampikan kepada para santri agar kelak 
santri dapat mengemban amanat yang diberikan PP. Nurul huda, berupa 
aqida, ahlaq yang baik serta tidak melupakan silaturrahmi. 
 
 
 
 
 
 
Foto ketika memberikan nasehat kepada para santri pada acara 
tahunan pondok pesantren 
5) Kisah 
Dalam hal ini Kiai Imron menceritakan kisah beliau ketika sedang 
mendirikan sebuah pondok pesantren ditempat yang dikenal angker 
(seram), dan berbagai rintangan yang dihadapinya, seperti harus 
mengahadapi para penunggu tempat tersebut, sampai pada ahirnya 
berdirilah pondok pesantren Nurul Huda.  
 
 
 
 
 
 
 
Foto Pondok Pesantren Nurul Huda thn 2017. 
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Hal tersebut diceritakan agar para santri mengetahui bahwa untuk 
mendapatkan apa yang kita inginkan tidaklah mudah, maka dari itu kita 
tidak boleh bermalas-malasan dalam segala hal baik itu ketika sedang 
mencari ilmu atau mengharapkan ridho Allah Swt. 
c) Mujadalah 
Al-Mujadalah sendiri memiliki arti tukar pendapat yang dilakukan oleh 
dua belah pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan 
tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 
argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu dan yang lainnya saling 
menghormati dan menghargai pendapat antar kedua belah pihak dengan 
berpegang kepada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas 
menerima hukuman keberan tersebut. 
Melalui mujadalah para santri yang melakukan pelanggaran berat 
termasuk melakukan hubungan dengan lawan jenis yang bukan muhrim dan 
lain-lain, mereka diperlakukan secara personal dan pertemuan istimewa, 
mereka di temui secara lagsung oleh Kiai Imron dan para pengurus pondok 
untuk diberikan keterangan, pemahaman dan perenungan tentang Islam, serta 
sebuah hukuman yang akan dikenakan nantinya. Cara itu dilakukan agar 
supaya para santri sadar dengan masalah yang diperbuatnya dan kembali 
kepada jalan yang benar, dan juga unttuk mengajari santri agar menghargai 
terhadap keputusan yang diterimanya yang disebabkan oleh kecerobohannya 
sendiri. 
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3) Pendapat Santri dan Masyarakat Terhadap Dakwah Kiai Imron Syahrudin 
Dakwah kiai Imron Syahrudin tidak hanya berperan dalam kehidupan 
pesantren saja melainkan juga kehidupan masyarakat sekitarnya, jelas sekali 
bahwa Kiai Imron sangat dihormati oleh santri dan masyarakat sekitar 
pesantren. Berikut ini adalah hasil wawancara yang penulis dapat dari santri 
dan masyarakat: 
a. Pendapat Santri 
Seperti yang telah diketahui bahwa tujuan dakwah adalah untuk 
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan, dan pengenalan 
terhadap ajaran agama yang dibawa oleh para juru dakwah, maka dari itu 
sebagai pendakwah seharusnya lebih pandai dalam memilih kata-kata dan 
juga mengetahui starata para penerima dakawah (mad‟u) ketika hendak 
melaksanakan dakwah. Hal tersebut supaya dakwah yang di sampaikan 
tidak menyakiti perasaan mad‟u dan juga mudah untuk dipahami. 
Dalam hal dakwah Kiai Imron memilih kata-kata yang mudah 
dipahami  dan tidak menyakiti perasaan, serta mengerti terhadap problem 
yang sedang dialami oleh santri, sehingga kiai Imron bisa memeberikan 
soslusi dan nasehat terhadap masalah yang sedang dialami oleh santri 
(hasil wawancara dengan Halim pada tgl 24 Desember 2017 di pondok). 
Kiai Imron adalah sosok panutan atau pencerah yang sangat dihormati 
oleh para santri karena selain beliau pemuka agama yang berakhlak baik 
beliau juga sudah mencapai tahapan zuhud, yang berarti menjauhkan diri 
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dari hal keduniawian, beliau juga sosok pemimpin pondok yang memiliki 
jiwa kepemimpinan yang baik. 
Para santri juga sangat menghormati sosok kiai Imron, mereka patuh 
terhadap aturan yang di berikan kiai kepada santri, mendengarkan serta 
melaksanankan perintah kiai. mereka percaya bahwa kiai imron adalah 
sosok yang kharismatik yang disegani oleh masyarakat sekitar dan para 
santri yang lainnya, maka dari itu banyak sekali masyarakat sekitar dan 
masyarakat dari luar madura berdatangan untuk meminta doa serta 
barokah kepada kiai Imron (hasil wawancara dengan Syauqi pada tgl 24 
Desember 2017 di pondok). 
b. Pendapat Masyarakat 
Sebagai kiai yang menjadi pemimpin tertinggi di pondok pesantren 
kiai juga menjadi sebuah subjek dalam perkumpulan masyarakat. Mereka 
juga terlibat dalam berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat mulai 
dari persoalan agama, poitik, ekonomi, sosial, budaya, budaya, pendidikan 
sampai kepada persoalan kesehatan. Begitu juga yang dilakukan 
masyarakat sekitar kepada Kiai Imron Syahrudin, masyarakat senantiasa 
mengadukan problem yang sedang dialaminya dengan bermaksud 
meminta solusi atau nasehat kepada Kiai imron. 
Kiai Imron juga kerap sekali memberikan apa yang beliau dapatkan 
dari sedekah para tamu kepada masyarakat sekitar yang dikira tidak 
mampu. (hasil wawancara dengan Fawaid pada tgl 25 Desember 2017 di 
rumahnya). 
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Sifat sosialisasi Kiai Imron kepada masyarakat yang bagus membuat 
masyarakat tidak merasa sungkan untuk datang meminta nasehat atau 
solusi kepadanya, dan beliau tidak pernah menolak masyarakat yang terus 
berdatangan untuk meminta nasehat. 
Dalam memberikan nasehat Kiai Imron juga seakan mengetahui 
terhadap masalah yang sedang dialami oleh masyarakat, maka dari itu 
nasehat yang diberikan oleh kiai Imron langsung bisa diterima dengan 
baik, dengan menggunakan perkataan yang lembut dan menusuk relung 
hati membuat masyarakat kagum dan hormat terhadap Kiai imron 
Syahrudin (hasil wawancara dengan Sayudi pada tgl 25 Desember 2017 di 
rumahnya). 
Dapat disimpulkan dari hasil wawancara terhadap santri dan juga 
masyarakat diatas, bahwa sosok Kiai Imron sangat dihormati baik oleh santri 
maupun masyarakat sekitar karena selain ilmunya yang tinggi, Kiai Imron 
juga menjadi sebuah penutan yang bisa memberikan nasehat-nasehat serta 
solusi terhadap masalah yang dialami santri dan masyarakat. 
Dakwah kiai Imron mudah dipahami oleh santri dan masyarakat karena 
beliau menggunakan kata-kata yang tidak kasar serta penuturan yang lembut 
sehingga dakwah kiai Imron dapat diterima oleh santri dan juga masyarakat. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Dakwah merupakan sebuah kegiatan yang tidak mengenal kata lelah dan 
berhenti untuk melakukannya. Dakwah merupakan kewajiban yang harus dipikul 
bagi kaum muslimin seluruhnya. Baik laki-laki maupun perempuan, ulama atau 
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bukan, yang bersetatus Kiai atau santri, semuanya dituntut dan diwajibkan untuk 
berdakwah, sesuai dengan kondisi, kemampuan serta ilmu yang dimilikinya. 
Sebagai pendakwah yang mengemban risalah suci, maka kita dituntut untuk 
mempunyai karakter sifat, sikap, tingkah laku maupun kemampuan diri untuk 
menjadi seorang publik figur dan teladan bagi orang-orang yang kita dakwahi 
(mad'u). Sebagai seorang da'i yang mengajak manusia ke jalan Allah Swt. 
haruslah senantiasa membekali diri dengan akhlak serta sifat terpuji lainnya: 
seperti berilmu, beriman, bertakwa, ikhlas, tawadlu', amanah, sabar dan tabah, 
serta memiliki beberapa metode tersendiri dalam berdakwah. 
Seperti dakwah kiai Imron di pondok pesantren Nurul Huda, beliau 
menggunakan beberapa metode dalam melaksanakan dakwahnya. Berikut 
beberapa metode diantaranya, Bi al-Hikmah, Mauizah al-Hasanah, Mujadalah. 
Metode Bi al-Hikmah kiai Imron di PP Nurul Huda adalah mengajarkan 
santrinya untuk tetap bersifat rendah hati atau tidak sombong dengan ilmu yang 
dimilikinya dengan merasa lebih baik ata alim dari orang lain, maka dari itu santri 
tetap disuruh menghormati orang lain siapapun itu, baik itu orang tua, kiai, 
ustadz/ustadzah, dan para tamu. 
Dalam bentuk kegiatan pondok, kiai Imron mengadakan sebuah pengajian 
kitab munjiyat yang dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari selasa 
dan jum‟at di masjid pondok pesantren. Pengajian kitab tersebut betujuan untuk 
mengharapkan keselamatan langsung kepada Allah Swt dari berbagai macam 
musibah, baik itu musibah yang berupa fisik ataupun batin, para santri 
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berkeyakinan bahwa segala musibah datangnya dari Allah maka dari itu para 
santri disuruh meminta pertolongan kepada_Nya. 
Mauizah Al-Hasanah atau memberikan nasehat yang baik atau terpuji kepada 
santri, baik itu menggunakan kata-kata ataupun dengan tindakan. Dalam 
menggunakan metode Mauizah Al-Hasanah kiai Imron membagi dalam bebrapa 
hal, seperti menasehati para santri yang menyimpang dari adat kesopanan, atau 
menyimpang dari ajaran agama. Para santri PP Nurul Huda dituntut untuk tetap 
bererilaku sopan kepada siapa saja, karena kesopanan adalah bentuk dari ahlaq 
yang baik, dan Allah senang terhadap orang yang berahlaq baik. 
Memberikan penghargaan kepada para santri pilihan yang mempunyai 
kepandaian dan sopan santun yang baik. Penghargaan tersebut diberikan kepada 
santri ketika acara besar pondok pesantren seperti acara tahunan pondok 
pesantren, yang didatangi oleh para wali santri, penghargaan tersebut diberikan 
kepada santri pilihan agar bisa menjadi motivasi kepada santri lain supaya lebih 
giat belajar dan tidak malas-malasan, karena setiap tindakan baik akan 
mendapatkan imbalan yang serupa. 
Tidak hanya memberikan penghargaan, para santri juga diberikan sanksi atau 
hukuman bagi santri yang melanggar terhadap aturan pondok pesantren atau 
agama, hukuman diberikan agar supaya para santri juga percaya bahwa perbuatan 
buruk akan mendapatkan hukuman yang setimpal. 
Para santri juga diberikan wasiat oleh ustadz/ustadzah dan juga kiai, wasiat 
yang berupa tetap menjaga iman dan ketaqwaan kepada Allah. Wasiat tersebut 
diberikan agar para santri baik yang baru atau yang sudah mau lulus tetap 
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berpegang teguh terhadap aqidah dan juga ahlaq, serta tetap menjaga nama baik 
pondok pesantren, ketika kelak santri turun langsung kemasyarakat. Maka dari itu 
wasiat penting di sampaikan kepada para santri. 
Kisah-kisah perjuangan ketika kiai Imron membangun pondok pesantren juga 
diberikan untuk menjadi cerminan buat santri, agar para santri mengetahui bahwa 
keinginan bisa tercapai dengan kesungguh-sungguhan, termasuk dalam hal 
mencari ilmu, ataupun dalam hal mendekatkan diri kepada Allah, santri diperintah 
agar bersungguh-sungguh. 
Metode Mujadalah kiai Imron Syahrudin adalah dengan memberikan pelajaran 
kepada para santri agar supaya lebih menghormati dan menghargai terhadap 
keputusan atau pendapat orang lain yang sekiranya lebih benar dan memiliki dalil 
yang bernar. Dengan mujadalah para santri diharapkan menjadi orang yang 
berahlaq mulia, tidak sombong, dan merasa paling benar dari orang lain. 
Dalam melakukan sebuah kegiatan, baik yang menyangkut dengan persoalan 
keagamaan maupun sosial kemasyarakatan, tentunya tidak terlepas dari dua faktor 
yang saling bertentangan, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. dalam 
hal ini faktor yang mendukung dakwah kiai Imron adalah ilmu yang dimiliki 
beliau tinggi, dikarenakan kiai Imron sewaktu mudanya mondok dan mengaji 
beberapa kitab dari kiai besar seperti kiai Syamsul abah dari kiai As‟ad. 
Tidak hanya itu di pondok pesantren Nurul Huda kitab-kitab yang menunjang 
dakwahnya tersedia, termasuk kitab-kitab, adzkar, tafsir jalalain, attadzib, fathul 
qorib, dan kitab-kitab tentang agama Islam lainnya yang mendukung terhadap 
jalannya dakwah, semakin banyak referensi dalam berdakwah maka semakin 
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menarik pula dakwah yang disampaikan, sehingga bisa menarik minat penerima 
dakwah (mad’u). 
Ruang lingkup dakwah yang kondusif juga termasuk dalam pendukung 
dakwah, karena dengan ruang lingkup yang kondusif jalannya dakwah bisa 
berlangsung dengan nyaman, serta penerima dakwah (mad‟u) merasa betah 
dengan apa yang disampaikan oleh Kiai Imron. Tidak hanya itu masyarakat 
sekitar pondok pesantren Nurul Huda juga mendukung penuh terhadap ajaran Kiai 
Imron Syahrudin, terbukti masyarakat sekitar memondokkan anaknya di pondok 
pesantren Nurul Huda, dan mengharapkan anaknya menimba ilmu dari Kiai Imron 
langsung. 
Selain faktor-faktor yang mendukung terhadap berjalannya dakwah, tentunya 
ada juga faktor-faktor yang menjadi penghambatnya, dan faktor yang menjadi 
hambatan dalam dakwah Kiai Imron adalah ada sebagian santri dari Kiai Imron 
yang kurang memahami ajaran dakwah yang disampaikan Kiai Imron dengan 
cepat karena keterbatasan ilmu yang dimiliki santri. Seperti contoh biasanya 
sehabis kiai Imron menyampaikan pelajaran, beliau menanyakan kepada para 
santri apakah sudah faham dengan apa yang telah disampaikannya,  terkadang 
masih ada sebagian santri yang tidak memahami. Meski demikian Kiai Imron 
tidak pernah menyerah untuk terus mengajarkan ilmunya secara perlahan sampai 
akhirnya santri tersebut bisa memahami terhadap apa yang disampaikan Kiai 
Imron. 
Kendala bahasa juga menghambat dalam pelaksanaan dakwah Kiai Imron, 
tidak semua santri yang mondok di PP Nurul Huda berasal dari Madura melainkan 
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ada yang dari luar Madura yang memiliki bahasa berbeda, jelas hal tersebut 
menjadi  sebuah hambatan bagi berjalannya dakwah dan juga terhadap 
pemahaman santri. Dalam menyikapi hal tersebut Kiai Imron dalam 
menyampaikan dakwanya dicampur dengan bahasa Indonesia, atau mengulang 
katanya yang semula bahasa Madura menjadi bahasa Indonesia, seperti salah satu 
contoh dakwah kiai Imron: 
“menjadi santre rea tidak cuma epangaji malolo, bekna epamonduk bukan 
gun untuk tahu maca ketab, tapi bekna eajeri bagaimana carana andep 
asor, sopan terhadap para guru, oreng toa ben masyarakat, ben pole 
untuk mendekatkan diri dek ka pencepta. Hidup dinuia rea gun samentara 
bekna bakal pulang ka aherat, dile pulang ka aherat bekna cuma 
membawa amal saja bukan membawa dunnyana”. 
Kiai Imron juga terus menyuruh terhadap santri yang dari luar Madura untuk 
belajar bahasa Madura baik dari santri sekamarnya atau dari kesehariannya ketika 
bersama santri yang berasal dari Madura. 
Selain kendala diatas terkadang dalam menyampaikan sesuatu hal kepada 
santri juga mengalami hambatan yang datang dari diri santri atau faktor 
psikologis, seperti salah satu contoh ketika ada santri yang keluarganya sedang 
mengalami musibah baik dalam segi ekonomi atau yang lainnya, atau sedang 
mempunyai masalah dengan teman sekamar atau yang lainnya, sehingga 
mengakibatkan pesan-pesan maupun arahan dari Kiai Imron tidak sampai kepada 
santri atau santri tidak memahami terhadap apa yang Kiai Imron utarakan 
dikarenakan masih terganggu oleh masalah yang di timpa tersebut. Meskipun 
begitu, Kiai Imron tetap mengarahkan dan mendidik para santri secara perlahan, 
dan telaten, terkadang  Kiai Imron menanyakan langsung masalah apa yang terjadi 
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sehingga beliau bisa memecahkan masalah tersebut dengan memberikan sebuah 
arahan dan saran sehingga satri tersebut kembali stabil dan bisa memahami 
terhadap apa yang Kiai Imron Syahrudin sampaikan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dakwah yang dilakukan kiai 
Imron Syahrudin di pondok pesantren Nurul Huda adalah bertujuan untuk 
membuat para santri lebih mendekatkan diri kepada Allah dari kelakuan 
kesehariannya. Memiliki kepribadian yang tidak mudah puas dengan ilmu yang 
dimilikinya, sehingga membuat diri sombong dan tidak menghargai orang lain, 
serta tetap senantiasa meminta pertolongan kepada Allah Swt. 
72 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Metode dalam dakwah sangat penting, karena sebagai seorang Dai dalam 
menyampaikan dakwah tidak hanya pesan saja yang diperhatikan, tapi kita 
juga dituntut untuk menggunakan beberapa metode dalam melakukan dakwah 
agar supaya bisa diterima oleh penerima dakwah (mad’u). Kiai Imron 
menggunakan beberapa metode dalam dakwahnya kepada para santri di 
pondok pesantren Nurul Huda diantaranya adalah: 
1. Metode Bi al-Hikmah atau kebijaksanaan, yaitu suatu pendekatan terhadap 
objek dakwah dengan sedemikian rupa, sehingga pihak objek dakwah 
mampu melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, 
tidak merasa ada paksaan, konflik maupun rasa tertekan. 
2. Mauizah al-Hasanah, yaitu memberikan nasehat yang baik dengan 
menggunakan kata-kata yang masuk kedalam kalbu serta dengan tindakan 
yang penuh kasih sayang dan perasaan yang penuh dengan kelembutan, 
karena dengan cara tersebut lebih mudah menjinakan hati-hati yang liar, 
dari pada larangan atau ancaman. 
3. Mujadalah, yaitu tukar pendapat yang dilakukan oleh dua belah pihak 
secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 
lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi 
dan bukti yang kuat. Antara satu dan yang lainnya saling menghormati dan 
menghargai pendapat antar kedua belah pihak dengan berpegang kepada 
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kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima hukuman 
keberan tersebut. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mempunyai banyak kekurangan. 
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam mengadakan penelitian 
dan juga menerapkan metodologis. Selain itu peneliti juga mengakui bahwa 
peneliti menyingkronkan antara teori dengan fakta di lapangan yang diteliti. 
C. Saran 
Kiai Imron Syahrudin adalah dai sekaligus pendidik yang dalam segi 
ilmunya sudah tidak bisa diragukan lagi dalam dunia dakwah, beliau juga 
memiliki kepribadian zuhud. Alangkah baiknya jika dakwah beliau dijadikan 
sebagai masukan bagi para dai khususnya dai pemula dan calon dai yang igin 
memperluas ilmu pengetahuan dalam bidang dakwah baik dalam metode 
dakwah. 
Sebagai sosok dai yang berbeda dengan yang lain, maka akan lebih baik 
jika dakwahnya itu didokumentasikan, baik dalam bentuk audio, audio visual, 
maupun dalam bentuk tulisan. Karena dalam pendokumentasian tersebut 
dakwah beliau dapat dinikmati hingga kapanpun. Di samping itu, hal ini juga 
sangat membantu bagi setiap orang yang membutuhkan data yang lengkap 
tentang dakwah beliau. 
Pengurus pondok pesantren perlu juga adanya peningkatan kualitas  dalam 
mengurus pondok, khususnya dalam menambah dan mempertahankan 
perlengkapan pondok pesantren, serta kegiatan-kegiatan dalam pondok 
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pesantren terlaksana dengan baik sehingga bisa menambah wawasan 
keislaman secara luas. 
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 FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 1 
Nama    : Kiai Khozin Imron 
Jabatan  : Putra dari Kiai Imron syahrudin 
Waktu Wawancara : 20 Desember 2017 
Tempat Wawancara : Kediaman Kiai Khozin Imron Ndalem 
 
1. Bagaimana silsilah keluarga dari kiai Imron Syahrudin ? 
“beliau lahir di Kembang Kuning Pamekasan Madura Jawa timu, pada 
tanggal 25 Oktober 1935. Beliau adalah putra dari pasangan KH. Raden 
Syahrudin dan Nyai Zahroh, beliau merupakan putra bungsu dari empat 
bersaudara. Beliau juga keturunan langsung dari sunan Ampel”  
2. Dimana Kiai Imron menimba ilmu ? 
“untuk riwayat pendidikan beliau saya tidak emngetahui secara rinci, 
sepengetahuan saya beliau pernah nyantri ke kiai Syamsul yang kebetulan 
adalah kerabat dari kiai As’ad Situndo, dan setelah dari kiai Syamsul 
beliau pernah belajar juga ke kiai As’ad termasuk juga ke kiai Umar” 
3. Apa yang anda ketahui tentang sosok Kiai Imron Syahrudin menurut 
anda? 
“menurut saya kiai Imron merupakan ulama yang rendah hati, merakyat, 
dan sangat peduli terhadap sesama, serta sederhana. Kiai Imron 
mempunya kebiasaan menghormati tamu yang datang dengan 
menyuguhkan makanan dan sedekah dari para tamu yang datang kiai 
Imron biasanya langsung memberikannnya kepada masyarakat sekitar 
yang sekiranya membutuhkan” 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 2 
Nama    : Badruttamam 
Jabatan  : Ustadz dan santri Kiai Imron Syahrudin 
Waktu Wawancara : 19 Desember 2017 
Tempat Wawancara : Masjid PP Nurul Huda 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PP. Nurul Huda ? 
“menurut sepengetahuan saya pada tahun 1962 ada sebidang tanah yang 
dimiliki Bapak Dahlal yang sudah di wariskan kepada Bapak Abdul 
Rasyid yang kemudian di ebrikan kepada kiai Imron untuk di jadikan 
sebagai tempat tinggal, setelah beliau berdomisili di Desa Pakamban Laok 
banyak tamu yang ingin memondokkan anaknya ke kiai Imron, maka dari 
itu kiai Imron mendirikan yayasan atas saran dari putra pada tahun 1993, 
yang diberi nama yayasan Ali Imron dan pondok pesantren Nurul Huda. 
Pada tahun berikutnya 2007-2010 kiai Imron mendirikan sekolah formal 
atas saran dari keluarga dan massyarakat sekitar pondok pesantren” 
2. Apa yang anda ketahui tentang dakwah kiai Imron Syahrudin ? 
“ketika kiai imron menjalankan dakwahnya tidak mengharapkan imbalan 
itu bentuk dari kezuhudan beliau, jaman dahulu mas banyak orang yang 
ingin membantu kiai Imron secara materi tetapi kiai Imron menolaknya” 
3. Metode apa saja yang anda gunakan dalam menyampaikan dakwah ? 
“metode yang digunakan kiai Imron itu seperti berdiskusi, memberikan 
nasehat yang baik, dengan kebijaksanaan, yang dilakukan tanpa sekalipun 
menjauh dari ajaran yang beliau anut yaitu zuhud” 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 3 
Nama    : Misbah 
Jabatan  : Pengurus pondok pesantren Nurul Huda 
Waktu Wawancara : 21-22 Desember 2017 
Tempat Wawancara : Masjid PP Nurul Huda 
 
1. Ada berapa jumlah santri yang mondok di PP Nurul Huda ? 
“jumlah total 112 santri terdiri dari 52 santri putra dan 60 santri putri, itu 
santrinya datang dari berbagai tempat ada juga yang datang dari luar 
Madura” 
2. apa saja  kegiatan santri di PP Nurul Huda ? 
“terdiri dari empat kegiatan, yaitu kegiatan harian, mingguan,  bulanan, 
dan tahunan” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 4 
Nama    : Halim 
Jabatan  : Santri pondok pesantren Nurul Huda 
Waktu Wawancara : 24 Desember 2017 
Tempat Wawancara : Masjid PP Nurul Huda 
 
1. Bagaimana dakwah Kiai imron ? 
“menurut saya dakwah kiai Imron mudah di pahami dan perkataannya 
tidak menyakiti perasaan, kiai Imron juga mengetahui terhadap problem 
yang sedang santri alami” 
2. Bagaimana sosok kiai Imron menurut para santri ? 
“menurut saya kiai Imron adalah sosok panutan dan pimpinan yang baik, 
dihormati oleh santri dan juga masyarakat” 
3. Apa yang dilakukan Kiai Imron ketika ada santri yang sedang mengalami 
masalah ? 
“kiai Imron memberikan nasehat yang baik mas, dengan tutur kata yang 
baik pula walaupun itu kepada santrinya sendiri” 
4. Apakah dakwah Kiai Imron mudah dipahami ? 
“mudah dipahami mas, tapi kadang ada santri yang susah memahami 
karena kesulitan memahami bahasa bagi santri yang dari luar Madura” 
 
 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 5 
Nama    : Sauqi 
Jabatan  : Santri pondok pesantren Nurul Huda 
Waktu Wawancara : 24 Desember 2017 
Tempat Wawancara : Masjid PP Nurul Huda 
 
1. Bagaimana dakwah Kiai imron ? 
“menurut saya dakwah kiai Imron mudah di pahami dan perkataannya 
tidak menyakiti perasaan, kiai Imron juga memiliki ilmu yang tinggi mas 
sehingga mudah dipahami” 
2. Bagaimana sosok kiai Imron menurut para santri ? 
“menurut saya kiai Imron adalah sosok panutan dan pimpinan yang baik, 
dihormati oleh santri dan juga masyarakat, kiai Imron juga sering di 
datengi para tamu dari luar utnuk meminta doa kepada kiai Imron” 
3. Apa yang dilakukan Kiai Imron ketika ada santri yang sedang mengalami 
masalah ? 
“kiai Imron memberikan nasehat yang baik, dengan tutur kata yang baik 
pula walaupun itu kepada santrinya sendiri, biasanya kiai  Imron menemui 
langsung untuk mengasih nasehat biar masalahnya cepat selesai” 
4. Apakah dakwah Kiai Imron mudah dipahami ? 
“mudah dipahami mas, para santri juga mematuhi perintah yang di berikan 
oleh kiai” 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 6 
Nama    : Fawaid 
Jabatan  : Masyarakat 
Waktu Wawancara : 25 Desember 2017 
Tempat Wawancara : Tempat kediaman Fawaid 
 
1. Bagaimana kepribadian Kiai Imron Syahrudi ? 
“beliau merupakan kiai yang baik, peduli terhadap sesama, maka dai itu 
masyarakat sekitar juga tidak segan untuk membantu ketika pondok 
sedang butuh bantuan dari masyarakat” 
2. Bagaimana dakwah Kiai imron kepada masyarakat ? 
“kiai Imron langsung memberikan nasehat kepada masyarakat yang 
mempunyai masalah, biasanya masyarakat langsung meminta solusi ke 
kiai Imron ketika sedang tertimpa masalah” 
3. Apakah dakwah Kiai Imron mudah dipahami ? 
“kiai Imron menggunakan bahasa yang mudah dipahami,  walaupun 
terkadang penuturannya tidak bisa didengar karena suaranya kurang keras 
mas 
4. Bagaimana sosialisasi Kiai Imron ? 
“kiai Imron sering membagikan hasil sedekahan dari para tamu kepada 
masyarakat yang sekiranya lebih membutuhkan, tanpa berfikir panjang” 
 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 7 
Nama    : Sayudi 
Jabatan  : Masyarakat 
Waktu Wawancara : 25 Desember 2017 
Tempat Wawancara : Tempat kediaman Sayudi 
 
1. Bagaimana kepribadian Kiai Imron Syahrudi ? 
“kiai Imron merupakan kiai yang sabar menurutku mas, karena saya belum 
pernah melihat  kiai Imron marah-marah, juga beliau peduli terhadap 
sesama” 
2. Bagaimana dakwah Kiai imron kepada masyarakat ? 
“beliau tidak memaksa masyarakat untuk mengikuti apa yang beliau 
perintahkan, tapi mas kalau sudah dengar petintah dari kiai imron 
kebanyankan langsung melakukannya karena merasa tidak enak atau 
sungkan” 
3. Apakah dakwah Kiai Imron mudah dipahami ? 
“sangat mudah dipahami karena kiai imron menggunakan bahasa yang 
biasa, lembut, serta mengerti terhadap pendidikan yang sedang di 
dakwahi” 
4. Bagaimana sosialisasi Kiai Imron ? 
“beliau tidak pernah menolak masyarakat yang terus datang kepadanya 
untuk meminta nasehat, serta sering membantu masyarakat yang sedang 
kesusahan” 
 
Nama Informan : Kiai Khozin Imron 
Jabatan : Putra dan Ustadz dari Kiai Imron syahrudin 
1. Bagaimana dakwah asketisme Kiai Imron Syahrudin ? 
2. Dimana Kiai Imron menimba ilmu ? 
3. Apa pendapat anda tentang strategi dakwah asketisme yang digunakan 
oleh Kiai Imron ? 
4. Bagaimana cara Kiai Imron menerapkan dakwahnya di PP. Nurul Huda ? 
5. Apakah dakwah Kiai Imron mudah dipahami ? 
6. Apa yang Kiai Imron lakukan ketika sedang terjadi masalah di pondok 
pesantren ? 
Nama Informan : Badruttamam 
Jabatan : Ustadz dan santri Kiai Imron Syahrudin 
1. Apa yang anda ketahui tentang sosok Kiai Imron Syahrudin ? 
2. Apa yang anda ketahui tentang silsilah Kiai Imron ? 
3. Bagaimana strategi dakwah asketisme Kiai Imron terhadap para santri ? 
4. Bagaimana sosok Kiai Imron menurut anda berkaitan dengan dai pada saat 
ini ? 
5. Bagaimana respon mad’u terhadap dakwah asketisme Kiai Imron ? 
Nama Informan : Santri 
Jabatan : Santri PP Nurul Huda 
1. Bagaimana kepribadian Kiai Imron di PP Nurul Huda ? 
2. Bagaimana dakwah Kiai imron kepada santri ? 
3. Apa yang dilakukan Kiai Imron ketika ada santri yang sedang mengalami 
masalah ? 
4. Bagaimana nasehat yang diberikan Kiai Imron kepada para santri ? 
5. Apakah dakwah Kiai Imron mudah dipahami ? 
Nama Informan : Masyarakat 
Jabatan : Masyarakat sekitar PP nurul huda 
1. Bagaimana kepribadian Kiai Imron Syahrudi ? 
2. Bagaimana dakwah Kiai imron kepada masyarakat ? 
3. Apakah dakwah Kiai Imron mudah dipahami ? 
4. Bagaimana sosialisasi Kiai Imron ? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Kiai Imron Syahrudin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto pondok pesantren Nurul Huda 2017 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto kegiatan pengajian kitab munjiyat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto ketika wawancara dengan Misbah selaku pengurus pondok pesantren di 
masjid pondok. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto ketika memberikan penghargaan kepada santri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto ketika memberikan nasehat atau arahan kepada para santri 
pada acara tahunan pondok pesantren 
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